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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku
dengan judul "PENGANGGARAN PERUSAHAAN: Teori dan Praktik
dalam Manajemen Keuangan Modern" ini dengan baik.

Buku ini lahir dari sebuah kesadaran akan pentingnya peran
anggaran sebagai nerve center (pusat saraf) dalam menggerakkan dan
mengendalikan seluruh aktivitas perusahaan menuju tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam lanskap bisnis modern yang ditandai dengan
perubahan cepat, ketidakpastian, dan persaingan global, pendekatan
penganggaran yang statis dan kaku sudah tidak lagi relevan.
Perusahaan membutuhkan sebuah sistem penganggaran yang luwes,
terintegrasi, dan berbasis nilai (value-based) untuk dapat bertahan
dan tumbubh.

Buku ini dirancang untuk menjawab tantangan tersebut. Penulis
tidak hanya menyajikan konsep-konsep teoretis fundamental
penganggaran, seperti penyusunan anggaran penjualan, produksi, kas,
dan laba-rugi, tetapi juga memperkenalkan pendekatan-pendekatan
kontemporer seperti zero-based budgeting, rolling forecast, activity-
based budgeting, dan integrasi penganggaran dengan balanced
scorecard.

Struktur buku disusun secara sistematis, dimulai dari
pemahaman filosofi dan kerangka kerja penganggaran, proses
penyusunan dari setiap elemen anggaran, teknik pengendalian dan
analisis varian, hingga evaluasi kinerja manajerial. Setiap bab
dilengkapi dengan contoh kasus, ilustrasi, dan latihan soal yang
aplikatif untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan
mengaplikasikan ilmu dalam konteks dunia nyata.

Kami berharap buku ini dapat menjadi panduan yang esensial
bagi para manajer, mahasiswa, dan praktisi keuangan. Semoga buku
ini  tidak hanya memperkaya pemahaman Anda tentang
penganggaran, tetapi juga menginspirasi Anda untuk menjadikannya
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sebagai fondasi yang kokoh dalam membangun kesuksesan finansial
perusahaan di masa depan.

Akhir kata, semoga buku ini memberikan wawasan baru dan
inspirasi untuk terus berinovasi dalam menghadapi kompleksitas
dalam penganggaran modern.

Selamat membaca.

Penulis
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PENGANGGARAN
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DALAM MANAJEMEN
KEUANGAN

Mokhamad Eldon, S.E., M.M. CDMS.
Universitas Tulungagung




Penganggaran Perusahaan: Peran dan
Pentingnya Dalam Manajemen Keuangan

Bagi perusahaan, penganggaran juga memiliki fungsi psikologis
dan motivasional. Ketika target anggaran disusun secara realistis dan
partisipatif, hal ini dapat mendorong semangat kerja karyawan karena
mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan
bersama. Sebaliknya, anggaran yang terlalu ketat atau tidak
mempertimbangkan kondisi riil justru dapat menurunkan motivasi
dan menciptakan tekanan yang tidak sehat. Oleh karena itu,
penyusunan anggaran yang efektif memerlukan keseimbangan antara
ambisi dan realisme, serta melibatkan berbagai pihak agar tercipta
komitmen dan rasa memiliki terhadap rencana yang disusun.

Dengan memahami peran dan pentingnya penganggaran,
perusahaan dapat membangun fondasi yang kuat untuk mengelola
keuangan secara berkelanjutan. Bab ini akan menguraikan definisi
penganggaran, perannya dalam manajemen keuangan, manfaat
strategis yang dapat diperoleh, jenis-jenis anggaran yang umum
digunakan, serta tantangan yang dihadapi dalam proses
penyusunannya. Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi landasan
bagi pembaca untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip penganggaran
secara efektif dalam konteks organisasi masing-masing (Muammar
Khaddafi et al., 2024).

Pengertian Penganggaran Perusahaan

Penganggaran perusahaan merupakan proses penyusunan rencana
keuangan yang disajikan secara sistematis dan terukur dalam bentuk
estimasi pendapatan, biaya, serta penggunaan sumber daya untuk
periode tertentu, umumnya satu tahun fiskal. Dalam perspektif
manajemen keuangan, penganggaran bukan sekadar daftar angka-
angka, melainkan sebuah rencana kerja yang memuat strategi,
kebijakan, dan prioritas perusahaan yang diterjemahkan ke dalam
bentuk moneter. Menurut Horngren, Sundem, dan Stratton (2020),
penganggaran adalah proses formal yang digunakan manajemen
untuk mengkomunikasikan rencana keuangan perusahaan dan
mengoordinasikan aktivitas antar unit kerja agar tujuan organisasi
dapat tercapai secara efektif.

Mokhamad Eldon



Penganggaran Perusahaan: Peran dan
Pentingnya Dalam Manajemen Keuangan

based budgeting (anggaran yang disusun berdasarkan kinerja dan
hasil yang ingin dicapai). Inovasi dalam metode penganggaran ini
muncul sebagai respons terhadap kebutuhan dunia bisnis yang
semakin cepat berubah dan memerlukan sistem penganggaran yang
adaptif.

Dengan memahami berbagai jenis penganggaran ini, manajemen
perusahaan dapat memilih pendekatan yang paling sesuai untuk
mencapai tujuan strategisnya. Kombinasi beberapa jenis anggaran
sering kali menjadi pilihan yang efektif, terutama bagi perusahaan
yang ingin tetap fleksibel namun tetap memiliki kontrol keuangan
yang ketat.

Tantangan dalam Penyusunan Anggaran

Meskipun penganggaran merupakan alat manajerial yang sangat
penting, proses penyusunannya tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas dan akurasi rencana
keuangan. Tantangan ini muncul baik dari faktor internal perusahaan
maupun dari faktor eksternal yang berada di luar kendali manajemen.
Apabila tidak diantisipasi, kendala-kendala ini dapat menyebabkan
penyusunan anggaran yang kurang realistis, tidak akurat, dan bahkan
menyesatkan pengambilan keputusan.

Salah satu tantangan utama adalah ketidakpastian ekonomi.
Fluktuasi harga bahan baku, perubahan nilai tukar mata uang, tingkat
inflasi, hingga kebijakan pemerintah dapat berdampak signifikan pada
estimasi biaya dan pendapatan. Dalam kondisi ekonomi yang tidak
stabil, penyusunan anggaran menjadi lebih kompleks karena asumsi
yang digunakan mudah berubah dalam waktu singkat.

Tantangan berikutnya adalah ketergantungan pada asumsi dan
estimasi. Anggaran disusun berdasarkan proyeksi masa depan yang
pada dasarnya bersifat tidak pasti. Apabila estimasi penjualan, biaya,
atau kebutuhan modal dibuat secara terlalu optimistis atau pesimistis,
hasilnya dapat berakibat pada alokasi sumber daya yang tidak tepat.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang berbasis data historis,
tren pasar, dan analisis risiko yang memadai (Moradi et al., 2023).

Selain itu, terdapat potensi konflik kepentingan antar
departemen. Dalam proses penyusunan anggaran, setiap unit kerja
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biasanya akan berusaha memperoleh porsi anggaran yang lebih besar
untuk kepentingannya masing-masing. Hal ini dapat mengarah pada
budgetary slack, yaitu situasi di mana manajer sengaja menetapkan
target anggaran yang mudah dicapai atau melebih-lebihkan
kebutuhan biaya untuk menghindari risiko penilaian kinerja yang
buruk.

Keterbatasan sumber daya dan data historis juga menjadi kendala
yang cukup sering dihadapi, khususnya pada perusahaan yang belum
memiliki sistem informasi manajemen keuangan yang terintegrasi.
Kurangnya data yang akurat dan terkini dapat membuat perhitungan
anggaran menjadi lemah dan tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya.

Dari sisi eksternal, perubahan regulasi dan perkembangan
teknologi menjadi tantangan yang memerlukan perhatian serius.
Perubahan kebijakan perpajakan, peraturan lingkungan, atau standar
akuntansi dapat mempengaruhi struktur biaya perusahaan. Demikian
pula, kemajuan teknologi dapat menuntut investasi baru yang
sebelumnya tidak diperhitungkan dalam anggaran (Liu, 2024).

Menghadapi tantangan-tantangan tersebut, perusahaan perlu
menerapkan pendekatan penganggaran yang adaptif, seperti rolling
budget atau flexible budget, yang memungkinkan revisi secara berkala
sesuai perkembangan kondisi aktual. Selain itu, keterlibatan lintas
departemen secara kolaboratif dalam proses penyusunan anggaran
serta penggunaan sistem informasi berbasis teknologi dapat
membantu meminimalkan risiko kesalahan perencanaan. Dengan
demikian, meskipun proses penganggaran penuh tantangan,
perusahaan tetap dapat menghasilkan rencana keuangan yang
realistis, akurat, dan relevan untuk mendukung keberlanjutan bisnis.
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Perspektif Ekonomi Finansial (Teori Klasik dan
Rasionalitas Anggaran)

Perusahaan modern menghadapi lanskap bisnis yang bergerak cepat
dan penuh ketidakpastian. Keputusan keuangan yang dibuat hari ini
akan membentuk struktur biaya, arah investasi, dan tingkat
keberlanjutan operasional di masa depan (Muslim et al., 2023). Oleh
karena itu, penganggaran tidak bisa sekedar menjadi rutinitas
administratif yang berulang setiap tahun. Setiap angka dalam
anggaran mencerminkan pilihan strategis berdasarkan pemahaman
atas kondisi pasar, dinamika ekonomi, serta ekspektasi terhadap nilai
waktu dan risiko. Keputusan yang diambil tanpa dasar teori yang kuat
akan cenderung spekulatif, bukan strategis.

Ekonomi finansial memberikan fondasi teoritis bagi
penganggaran yang rasional dan berbasis data. Dua pendekatan
utama Teori Efisiensi Pasar dan Teori Nilai Waktu Uang memberikan
kerangka berpikir tentang bagaimana perusahaan harus menyikapi
informasi, arus kas, serta risiko investasi secara objektif. Ketika
perusahaan menerapkan teori-teori ini secara konsisten, maka setiap
alokasi anggaran bukan sekedar rencana pengeluaran, melainkan
strategi untuk menciptakan nilai ekonomi dan keunggulan kompetitif.
Di titik ini, penganggaran menjadi instrumen penting dalam
menavigasi ketidakpastian pasar sekaligus menjawab tantangan
sosial dan lingkungan secara bertanggung jawab.

Penganggaran berbasis ekonomi finansial tidak sekedar
memperkirakan pendapatan dan biaya, tetapi juga memahami
bagaimana informasi keuangan dan nilai waktu uang memengaruhi
setiap keputusan alokasi sumber daya. Dua teori fundamental Efficient
Market Hypothesis (EMH) dan Time Value of Money (TVM) menjadi
fondasi rasionalitas dalam merumuskan struktur anggaran yang
adaptif, efisien, dan berorientasi masa depan. Untuk memperjelas
integrasi kedua teori tersebut dalam penganggaran perusahaan, tabel
berikut menyajikan hubungan antara dimensi teori, implikasi
manajerial, dan dampak sosial-lingkungan:
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Tabel 2.1: Integrasi Teori Ekonomi Finansial dalam
Penganggaran Perusahaan Modern

Teori Implikasi Relevansi Dampak Kontribusi
Ekonomi terhadap Ekonomi Sosial Lingkungan
Finansial Penganggaran

Efficient Anggaran Alokasi Menekan Memungkinkan

Market disusun berbasis sumber ketimpangan penyesuaian
Hypothesis | informasi pasar daya lebih informasi cepat terhadap

(EMH) yang valid dan efisien dan | antara manajer | kebijakan hijau

terkini kompetitif | dan pemangku dan tren ESG
kepentingan
Time Value Setiap arus kas Penilaian Transparansi Perhitungan
of Money masa depan kelayakan anggaran jangka panjang
(TVM) dihitung dalam investasi berbasis nilai mendukung
bentuk nilai kini menjadi menciptakan investasi ramah
lebih akurat | kepercayaan lingkungan
Sumber: diolah penulis
Setiap elemen pada tabel 2.1. menekankan bahwa

penganggaran tidak bisa dipisahkan dari logika keuangan yang sehat
dan akuntabel. Dalam konteks teori EMH, menurut Schwartz (2021)
perusahaan harus menyadari bahwa informasi yang tersebar di pasar
akan cepat mempengaruhi ekspektasi dan persepsi nilai. Maka,
anggaran perlu disusun secara responsif terhadap informasi yang
tersedia, baik dari laporan pasar, kebijakan fiskal, maupun sinyal
makroekonomi lainnya. Sementara itu, menurut Canessa & Jarrell
(2022) prinsip TVM menegaskan bahwa perusahaan tidak dapat
memperlakukan semua nilai arus kas secara setara. Semakin cepat
manfaat keuangan diterima, semakin besar kontribusinya terhadap
nilai perusahaan.

Teori Efisiensi Pasar menjadi fondasi bagi pengambilan
keputusan anggaran yang berbasis informasi valid dan menyeluruh.
Menurut Kobiyh & El Amri (2023), ketika perusahaan menyusun
anggaran berdasarkan data yang tersedia secara luas, maka tingkat
asimetri informasi bisa ditekan. Harga-harga di pasar merefleksikan
nilai wajar dari aset dan potensi investasi. Oleh karena itu,
penyusunan anggaran yang adaptif terhadap sinyal pasar akan
meminimalkan biaya kesempatan dan mengoptimalkan alokasi
modal. Anggaran yang disusun berdasarkan prinsip ini tidak hanya
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Pendahuluan
Anggaran perusahaan merupakan rencana keuangan yang sistematis
dan terstruktur yang mencerminkan proyeksi pendapatan,
pengeluaran, serta alokasi sumber daya dalam periode tertentu.
Anggaran dirancang untuk mengintegrasikan aspek strategis dan
operasional perusahaan agar tujuan jangka pendek dan panjang
tercapai. Selain sebagai alat perencanaan, anggaran juga digunakan
sebagai pedoman dan alat pengendalian, di mana hasil pelaksanaan
dapat dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan. Anggaran
memiliki karakteristik antara lain dinyatakan dalam satuan keuangan
maupun non-keuangan, berlaku untuk jangka waktu tertentu, serta
disusun dengan komitmen dan persetujuan dari otoritas yang
berwenang. Unsur-unsur penting dalam anggaran mencakup rencana,
acuan kegiatan, satuan moneter, dan periode waktu mendatang.
Fungsi dan tujuan anggaran sangat penting dalam pengendalian
manajemen perusahaan, karena berperan sebagai alat perencanaan,
pengawasan, serta pengambilan keputusan strategis. Anggaran
menjadi dasar yuridis formal, membantu membatasi dan
merasionalkan penggunaan sumber daya, serta memperjelas rencana
operasional perusahaan. Menurut beberapa ahli, anggaran juga
berfungsi sebagai alat kebijakan fiskal, koordinasi, komunikasi,
penilaian kinerja, dan motivasi. Tanpa pengawasan yang melekat
dalam proses pelaksanaannya, anggaran yang direncanakan tidak
akan efektif. Oleh karena itu, anggaran yang baik tidak hanya
menggambarkan perencanaan kegiatan, tetapi juga menjadi
instrumen penting dalam menjamin efisiensi, efektivitas, serta
akuntabilitas setiap aktivitas perusahaan.

Jenis-jenis Anggaran dalam Perusahaan

Menurut (Rudianto, 2016) jenis anggaran dalam perusahaan terdiri

dari berbagai jenis yaitu:

1. Anggaran Operasional
Anggaran operasional adalah rencana kerja yang mencakup
seluruh aktivitas utama perusahaan untuk memperoleh
pendapatan dalam periode tertentu, umumnya satu tahun.
Anggaran ini berfungsi sebagai panduan dalam menjalankan
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anggaran kas juga menjadi acuan dalam perencanaan investasi
dan pengelolaan utang, membantu perusahaan menentukan
waktu yang tepat untuk melakukan transaksi keuangan
strategis.

b. Laporan Laba Rugi Anggaran (Budget Income Statement)
Laporan ini memuat proyeksi menyeluruh atas Kinerja
operasional perusahaan dengan mengintegrasikan seluruh
anggaran operasional dalam satu dokumen. Isinya mencakup
perkiraan pendapatan dari anggaran penjualan, harga pokok
penjualan yang berasal dari anggaran produksi dan biaya,
serta beban operasional yang diambil dari anggaran penjualan
dan administrasi.

c¢. Neraca Anggaran (Budget Balance Sheet)

Neraca anggaran menunjukkan perkiraan posisi keuangan
perusahaan di akhir periode anggaran, mencerminkan
dampak kumulatif seluruh aktivitas operasional, investasi, dan
pembiayaan.

Pada perusahaan manufaktur, sistem ini terintegrasi dengan
struktur yang lebih rinci untuk mengakomodasi kompleksitas
produksi dan manajemen rantai pasok. Integrasi tersebut
memungkinkan optimalisasi seluruh rantai nilai, mulai dari
pengadaan hingga distribusi, sehingga mendukung efisiensi
operasional dan tercapainya harga yang kompetitif.
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Siklus Penganggaran (Budgeting Cycle)

Pendahuluan

Penganggaran merupakan proses penting dalam manajemen
keuangan perusahaan yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian. Siklus penganggaran tidak hanya membantu
perusahaan memprediksi kebutuhan sumber daya di masa depan,
tetapi juga menjadi pedoman operasional untuk mencapai tujuan
strategis. Menurut Anthony & Govindarajan (2020), anggaran
merupakan rencana keuangan terperinci yang disusun untuk periode
tertentu, biasanya satu tahun, yang mencerminkan Kkebijakan
manajemen dan tujuan organisasi.

Penganggaran merupakan bagian penting dalam perencanaan
keuangan perusahaan. Siklus penganggaran membantu perusahaan
menetapkan tujuan keuangan, mengalokasikan sumber daya secara
efektif, serta memantau kinerja keuangan dalam rangka mencapai visi
dan misi organisasi. Dalam bab ini akan dibahas tahapan-tahapan
utama dalam siklus penganggaran perusahaan dan bagaimana
masing-masing tahap berkontribusi terhadap keseluruhan proses
manajerial.

Pengertian Siklus Penganggaran
Menurut Mardiasmo (2009), siklus penganggaran adalah rangkaian
tahapan yang dimulai dari penyusunan rencana anggaran,
pengesahan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan pelaporan kinerja
keuangan yang dilakukan dalam satu periode anggaran. Sedangkan
Hansen dan Mowen (2005), menjelaskan bahwa siklus anggaran
(budget cycle) adalah proses yang berulang dalam suatu organisasi
untuk menyusun, mengimplementasikan, dan mengendalikan
anggaran dalam rangka mencapai tujuan manajerial secara efisien dan
efektif. Selain itu Anthony dan Govindarajan (2007) menjelaskan
bahwa penganggaran merupakan bagian dari sistem perencanaan dan
pengendalian manajemen, dan siklusnya mencakup perencanaan
jangka pendek, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi hasilnya dalam
bentuk laporan kinerja.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa siklus penganggaran adalah
proses sistematis yang dilalui oleh perusahaan untuk merencanakan,
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Kesimpulan

Siklus penganggaran merupakan proses sistematis yang terdiri dari
berbagai tahapan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Siklus
penganggaran yang efektif memungkinkan perusahaan untuk
merencanakan, mengarahkan, dan mengendalikan aktivitasnya secara
optimal. Dengan mengikuti tahapan yang sistematis, perusahaan
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi
risiko finansial, dan memastikan pencapaian target strategis.
Pemahaman yang baik terhadap setiap tahapan akan meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan manajerial dan kinerja organisasi
secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi setiap perusahaan
untuk memiliki sistem penganggaran yang baik, partisipatif, dan
adaptif terhadap perubahan.
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Anggaran Penjualan (Sales Budget)

Anggaran menurut Kkegiatannya dibedakan atas Anggaran
Operasional, yaitu anggaran yang disusun untuk melaksanakan
kegiatan operasional perusahaan guna mengetahui perkiraan laba
atau rugi dari kegiatan operasional yang dilaksanakan. Anggaran ini
terdiri dari : Anggaran penjualan, anggaran bahan beban usaha, biaya
- biaya pabrik (anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga
kerja, anggaran biaya overhead pabrik), anggaran laba rugi. Selain
anggaran operasional juga disusun Anggaran keuangan yang terdiri
dari anggaran kas, anggaran piutang, anggaran persediaan, anggaran
hutang dan anggaran neraca. Jika anggaran operasi dan dan anggaran
keuangan disatukan maka disebut Master Budget atau Anggaran
Induk. Bab ini akan membahas secara spesifik tentang anggaran
penjualan sebagai bagian dari anggaran induk.

Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan merupakan bagian krusial dalam proses
perencanaan keuangan perusahaan. Sebagai dasar dari seluruh
aktivitas penganggaran lainnya seperti anggaran produksi, distribusi,
dan laba, anggaran penjualan menyediakan estimasi pendapatan yang
akan diterima perusahaan berdasarkan volume dan harga jual produk.
Dalam konteks bisnis yang kompetitif dan dinamis, penganggaran
penjualan yang akurat menjadi landasan pengambilan keputusan
strategis, perencanaan kapasitas, dan pengelolaan arus kas.

Anggaran penjualan merupakan salah satu bentuk anggaran
operasional yang digunakan oleh manajemen untuk memproyeksikan
pendapatan dari kegiatan penjualan dalam suatu periode tertentu.
Anggaran penjualan adalah ‘the starting point in preparing the master
budget. The sales budget is based on the company’s sales forecast and
represents management’s best estimate of how much of a product will
be sold and at what price during the budget period.’ (Garrison, Noreen,
dan Brewer, 2021).

Anggaran ini sangat berperan penting dalam koordinasi antar
bagian dalam perusahaan. Anggaran penjualan memungkinkan
manajemen untuk menyatukan rencana dan kebijakan penjualan,
serta menjadi dasar untuk penetapan anggaran lainnya seperti
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Jawab:

1. Proyeksi Penjualan tahun 2025

Dengan menggunakan analisis trend linier untuk tahun 2025

proyeksi penjualan 13. 877 unit

2. Komposisi % penjualan per barang berdasarkan proyeksi

penjualan
X 45% 6.245
Y 25% 3.469
Z 30% 4.163
3. Distribusi penjualan per daerah pemasaran
Barang D E F
X 1561 312 937
Y 347 173 347
Z 208 624 416

4. Distribusi penjualan per daerah pemasaran per barang per

triwulan

X D E F
Tw 843 562 984
Tw Il 703 984 281
Tw Il 281 422 843
Tw IV 984 843 703

Y
Twl 104 35 121
Tw Il 87 61 35
Tw 111 35 26 104
Tw IV 121 52 87

Z D E F
Tw ] 62 125 146
Tw Il 52 219 42
Tw Il 21 94 125
Tw IV 73 187 104
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5. Anggaran Penjualan Tahun 2025

X Y 4
Daerah Pemasaran
Taa
Unit H Harga Jumlzh

D
Tw! 243 40000 45.000
Twll 703
Twlll 281
Tw B4
Tw! 562 35.000 30.000
Twll B4
Twlll 422
Tw B3

F
Tw! 254 25000 5.00 354166
Twll 281
Twlll 243
Tw 703

Jumlah

Maka untuk tahun 2025, anggaran penjualan untuk 3 (tiga)
jenis barang dengan 3 (tiga) daerah pemasaran total adalah Rp.
347.700.570,- dengan rincian perhitungan masing - masing per
triwulan dan asumsi harga jual tidak berubah.
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Anggaran Produksi (Production Budget)

Dalam pengertian terbatas, anggaran produksi merupakan
rancangan jumlah barang yang perlu dihasilkan oleh perusahaan guna
memenuhi target penjualan yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara
lebih komprehensif, anggaran produksi mencerminkan konversi dari
rencana penjualan ke dalam strategi produksi yang mencakup
estimasi total output, kebutuhan inventaris, bahan baku, tenaga kerja,
serta kapasitas operasional yang tersedia.

Anggaran biaya produksi merupakan rencana keuangan yang
mencakup estimasi biaya yang akan dikenakan dan dihitung atas
proses produksi suatu produk dalam kurun waktu tertentu oleh
perusahaan.

Kegunaan dan Faktor yang Mempengaruhi Anggaran
Produksi
Secara umum, anggaran produksi berguna sebagai pedoman kerja,
pengkoordinasian kerja, dan pengawasan Kkerja. Secara khusus,
anggaran produksi dapat menunjang kegiatan penjualan sehingga
produk dapat disediakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
dapat menjaga tingkat persediaan yang memadai dengan cara
mengusahakan persediaan yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu
kecil, dan dapat mengatur produksi agar biaya-biaya produksi dapat
ditekan seminimal mungkin.

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran produksi
menjadi penting agar perusahaan mampu menyusun rencana yang
realistis, efisien, dan adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis.
Dalam penyusunannya, anggaran produksi tidak disusun secara
sembarangan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal yang saling terkait. Beberapa di antaranya meliputi:

1. Ramalan Penjualan yang Tertuang dalam Anggaran Penjualan
Ramalan penjualan adalah faktor utama dan titik awal dalam
menyusun anggaran produksi. Jumlah unit produk yang akan
diproduksi sangat bergantung pada estimasi penjualan di periode
tertentu. Jika ramalan penjualan tinggi, maka anggaran produksi
pun disusun untuk memenuhi permintaan pasar tersebut. Oleh
karena itu, ketepatan dalam membuat proyeksi penjualan sangat
penting agar tidak terjadi kelebihan produksi (overproduction)

Zulfikar Ramadhan
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Tabel 6.4 - Anggaran Produksi Satu Macam Produk
mengutamakan Stabilitas Persediaan Dengan Persediaan Awal
Lebih Besar Daripada Persediaan Akhir

Perusahaan Mie Berkah

Anggaran Produksi
Tahun 2024
(dalam bungkus)
TRIWULAN
KETERANGAN TOTAL
I II 11 IV

Penjualan 190 | 220 | 205 | 235 850
Persediaan Akhir 29\| 26| 23.,| 20 20
Produk siap dijual 219 246 228 255 870
Persediaan Awal 32 [¥29 [¥26 [%¥23 32
Jumlah Produksi 187 217 202 232 838

Sumber: diolah penulis
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Anggaran Bahan Baku dan Tenaga Kerja

rinci pengertian, tujuan, komponen, metode penyusunan, hingga
strategi pengendalian kedua jenis anggaran ini, sehingga pembaca
memiliki pemahaman komprehensif untuk mengelola biaya produksi
secara efektif dan efisien.

Konsep Anggaran Biaya Bahan Baku
Salah satu aspek penting dalam penganggaran produksi adalah
perencanaan biaya bahan baku yang akan digunakan selama periode
tertentu. Menurut Nafarin (2013) anggaran bahan baku adalah bahan
baku yang akan digunakan dan dianggarkan dalam satuan uang. Lebih
lanjut Hansen dan Mowen (2015) mengemukakan bahwa anggaran
biaya bahan baku (BBB) adalah rencana terperinci yang memuat
estimasi kuantitas dan biaya bahan baku yang akan digunakan dalam
proses produksi selama periode tertentu. Anggaran ini disusun
berdasarkan rencana produksi dan berfungsi sebagai pedoman dalam
pengadaan, penggunaan, serta pengendalian bahan baku.

Dalam struktur biaya produksi, BBB menempati posisi sebagai
komponen utama dari prime cost, bersama dengan biaya tenaga kerja
langsung. Secara konseptual, BBB mencerminkan aliran sumber daya
material dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan. Bahan baku
langsung merupakan bahan yang menjadi bagian fisik dari produk jadi
dan nilainya signifikan terhadap total biaya produksi, sedangkan
bahan baku tidak langsung adalah bahan yang digunakan dalam
proses produksi namun tidak menjadi bagian utama produk atau
nilainya relatif kecil, seperti pelumas mesin atau bahan pembersih
(Garrison et al, 2021). Pemisahan ini penting karena perlakuan
akuntansinya berbeda: bahan baku langsung dicatat dalam BBB,
sedangkan bahan baku tidak langsung umumnya dimasukkan ke
dalam biaya overhead pabrik.

Adapun tujuan penyusunan anggaran bahan baku menurut
Nafarin (2013) adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kuantitas bahan baku yang akan digunakan maupun
yang harus dibeli selama periode tertentu, sehingga dapat
dijadikan pedoman dalam pemakaian dan pembelian bahan baku.

2. Mengetahui harga bahan baku yang akan digunakan sebagai
pedoman dalam penetapan harga beli bahan baku.

Anisatun Humayrah Rais m
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Dengan demikian, perusahaan harus menganggarkan biaya
sebesar Rp401.340.000 untuk mendukung produksi pada bulan
Januari. Angka inilah yang kemudian masuk ke dalam anggaran
biaya bahan baku sekaligus menjadi dasar penyusunan anggaran
kas.

Konsep Anggaran Biaya Tenaga Kerja

Anggaran biaya tenaga kerja merupakan salah satu bagian penting
dalam keseluruhan penyusunan anggaran perusahaan, terutama
dalam konteks anggaran produksi. Anggaran ini berfungsi untuk
memperkirakan kebutuhan tenaga kerja langsung, yakni tenaga kerja
yang keterlibatannya dapat ditelusuri secara langsung ke dalam
proses pembuatan produk. Misalnya, pada industri garmen, penjahit
yang mengerjakan pakaian dikategorikan sebagai tenaga kerja
langsung, sementara mandor atau pengawas lebih tepat dimasukkan
ke dalam kategori tenaga kerja tidak langsung. Pembedaan ini penting
karena hanya biaya tenaga kerja langsung yang dihitung secara
langsung ke dalam harga pokok produksi, sedangkan tenaga kerja
tidak langsung menjadi bagian dari biaya overhead pabrik (Mulyadi,
2016).

Penyusunan anggaran tenaga kerja memiliki tujuan ganda, yaitu
memastikan ketersediaan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan
produksi serta mengendalikan biaya upah agar tetap sejalan dengan
standar produktivitas yang telah ditetapkan. Garrison, Noreen, dan
Brewer (2021) menekankan bahwa tanpa perencanaan tenaga kerja
yang matang, perusahaan berisiko mengalami kekurangan tenaga
kerja atau pembengkakan biaya, keduanya dapat menghambat
kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, anggaran tenaga kerja
bukan hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis, karena dapat
menjadi instrumen untuk menjaga efisiensi serta efektivitas operasi
perusahaan.

Dalam penyusunannya, terdapat beberapa komponen yang harus
diperhatikan. Pertama adalah standar waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan satu unit produk. Standar ini biasanya diperoleh dari
studi waktu (time study) atau catatan historis perusahaan mengenai
rata-rata produktivitas tenaga kerja. Kedua adalah tarif upah per jam
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yang berlaku, yang tidak hanya mencakup gaji pokok tetapi juga
tunjangan dan insentif lain yang diberikan kepada tenaga kerja.
Komponen ketiga adalah jumlah unit produk yang akan diproduksi
sesuai rencana produksi yang telah ditetapkan. Ketiga faktor ini
kemudian digabungkan dalam suatu formula perhitungan yang relatif
sederhana, yaitu jumlah unit yang diproduksi dikalikan dengan jam
kerja standar per unit, lalu dikalikan dengan tarif upah per jam (Datar
& Rajan, 2021; Hansen & Mowen, 2018).

Sebagai ilustrasi, jika sebuah perusahaan berencana
memproduksi 5.000 unit produk dengan kebutuhan waktu standar 0,5
jam per unit, dan tarif upah tenaga kerja langsung adalah Rp25.000
per jam, maka total biaya tenaga kerja langsung yang harus
dianggarkan adalah Rp62.500.000. Perhitungan ini menggambarkan
bagaimana anggaran tenaga kerja menjadi cerminan dari kebijakan
produktivitas sekaligus kebijakan kompensasi yang berlaku di
perusahaan. Lebih jauh lagi, Hansen dan Mowen (2018) menegaskan
bahwa perbandingan antara biaya aktual dan biaya anggaran nantinya
dapat dijadikan dasar untuk analisis varians, yang bermanfaat bagi
manajemen dalam mengevaluasi kinerja serta menentukan langkah-
langkah perbaikan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa anggaran biaya tenaga
kerja bukan hanya sekadar perkiraan angka, melainkan bagian dari
sistem pengendalian manajemen. Akurasi dalam menetapkan standar
waktu, tarif upah, dan jumlah unit produksi akan menentukan sejauh
mana anggaran tersebut dapat berfungsi sebagai alat perencanaan
sekaligus sebagai instrumen pengendalian operasional. Oleh sebab itu,
penyusunan anggaran tenaga kerja harus dilakukan dengan
pendekatan yang hati-hati, berbasis data, dan mempertimbangkan
kondisi riil perusahaan maupun dinamika pasar tenaga kerja.

Penyusunan Anggaran Tenaga Kerja

Penyusunan anggaran tenaga kerja dilakukan setelah perusahaan
menetapkan rencana produksi. Hal ini karena kebutuhan tenaga kerja
sangat dipengaruhi oleh jumlah unit produk yang akan dibuat.
Anggaran tenaga kerja menjadi semacam jembatan antara rencana
produksi dengan rencana pembiayaan, sebab ia mengubah target
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jumlah unit menjadi kebutuhan jam kerja dan kemudian
diterjemahkan ke dalam satuan rupiah.
Langkah-langkah penyusunan anggaran biaya tenaga Kkerja
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah unit yang akan diproduksi
Dasar pertama adalah rencana produksi. Jumlah unit yang harus
diproduksi menentukan seberapa besar kebutuhan tenaga kerja.
Oleh karena itu, anggaran tenaga kerja tidak bisa dibuat sebelum
rencana produksi ditetapkan (Mulyadi, 2016).
2. Menetapkan standar waktu kerja per unit produk
Standar waktu biasanya diperoleh dari studi waktu (time study)
atau catatan historis produktivitas tenaga kerja. Angka ini
menunjukkan berapa jam rata-rata yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan satu unit produk (Datar & Rajan, 2021).
3. Menghitung total jam kerja yang dibutuhkan
Jumlah unit produksi dikalikan dengan standar waktu per unit.
Hasilnya menunjukkan jumlah total jam kerja yang diperlukan
untuk mencapai target produksi.
Total Jam Kerja — Unit Produksi x Jam Standar Per Unit
4. Menentukan tarif upah per jam
Tarif upah tidak hanya meliputi gaji pokok, tetapi juga tunjangan,
insentif, dan beban sosial lainnya. Tarif ini bisa berbeda antar
departemen atau jenis tenaga kerja, tergantung keterampilan dan
perjanjian kerja yang berlaku (Garrison, Noreen, & Brewer,
2021).
5. Menghitung total biaya tenaga kerja langsung
Total jam kerja dikalikan dengan tarif upah per jam. Angka inilah
yang menjadi anggaran biaya tenaga kerja langsung untuk
periode tertentu (Hansen & Mowen, 2018).
Biaya Tenaga Kerja = Total Jam Kerja x Tarif Upar Per Jam

Contoh Ilustrasi:

Sebuah perusahaan berencana memproduksi 10.000 unit produk
pada bulan Januari. Dari hasil studi waktu, diketahui bahwa untuk
menghasilkan satu unit produk dibutuhkan rata-rata 0,4 jam tenaga
kerja langsung. Tarif upah yang berlaku adalah Rp28.000 per jam.
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Total jam kerja = 10.000 x 0,4 = 4.000 jam
Total biaya tenaga kerja = 4.000 x Rp28.000 = Rp112.000.000

Dengan demikian, perusahaan harus menganggarkan biaya
tenaga kerja langsung sebesar Rp112.000.000 untuk bulan Januari.
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Definisi dan Manfaat Anggaran Biaya Overhead Pabrik.
Anggaran adalah rencana keuangan yang disusun secara sistematis
dan terperinci untuk periode tertentu, yang mencakup estimasi
pendapatan, pengeluaran, serta alokasi sumber daya organisasi.
Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan, pengendalian, dan
evaluasi kinerja organisasi agar tujuan dapat tercapai secara efektif
dan efisien. Anggaran biasanya digunakan oleh berbagai jenis
organisasi, baik perusahaan swasta, lembaga publik, maupun
organisasi nirlaba, untuk memandu aktivitas operasional dan
keuangan mereka dalam jangka waktu tertentu (misalnya satu tahun
anggaran). (Hansen & Mowen, 2022)

Anggaran berfungsi untuk memperbaiki komunikasi dan
koordinasi dalam perusahaan, fungsi yang semakin penting terutama
seiring bertambahnya ukuran dan kompleksitas organisasi. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Garrison, Noreen, dan Brewer (2023)
bahwa anggaran menjadi alat koordinasi yang membantu seluruh
bagian perusahaan agar bekerja secara terpadu dan selaras dengan
tujuan bersama. Selain itu, anggaran adalah rencana yang disusun
secara sistematis dan dinyatakan dalam satuan moneter, yang
mencakup seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu
di masa depan (Nafarin, 2023). Dalam konteks manajemen keuangan,
anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan yang bertujuan
mewujudkan efisiensi operasional. Semua program dan kegiatan
disusun dan dinyatakan secara sistematis dalam bentuk angka
sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih terukur dan terarah
(Suharsimi, 2023).

Biaya overhead pabrik (factory overhead cost) adalah semua biaya
yang terjadi dalam proses produksi yang tidak termasuk biaya bahan
baku langsung maupun biaya tenaga kerja langsung. Dengan kata lain,
biaya ini mencakup biaya-biaya tidak langsung yang diperlukan untuk
menjalankan pabrik, seperti biaya pemeliharaan mesin, listrik, air,
penyusutan peralatan, biaya administrasi pabrik, dan biaya lain yang
mendukung proses produksi namun tidak dapat langsung ditelusuri
ke produk tertentu (Horngren et al., 2020).

Menurut Mulyadi (2022), biaya overhead pabrik merupakan
biaya yang harus dikeluarkan untuk menjaga agar proses produksi
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Total Biaya Tetap 110.000.000
4 Listrik Variabel 18.000x 2.500 | 45.000.000
5 Bahan Pembantu Variabel 18.000 x 1.200 21.600.000
6 Air & Kebersihan Variabel 18.000 x 800 14.400.000
Total Biaya
Variabel 81.000.000
. .. . . 12.000.000 +
7 Gaji Teknisi Semi-Variabel (18.000 x 400) 19.200.000
. . . . 8.000.000 +
8 Pemeliharaan Mesin | Semi-Variabel (18.000 x 600) 18.800.000
Total Semi-
Variabel 38.000.000
';g'}I)‘AL ANGGARAN Rp 229.000.000

Biaya semi-variabel adalah biaya yang terdiri dari dua komponen

yakni biaya tetap yang harus dibayar meskipun tidak ada produksi
dan Biaya variabel yang berubah tergantung volume produksi

Biaya semi variabel yang diperkirakan akan dikeluarkan yaitu

1. Gaji

Teknisi

Rp 12.000.000
Gaji teknisi terdiri dari:

tetap + Rp 400 per

a. Gaji pokok tahunan sebesar Rp 12.000.000
b. Insentif per unit sebesar Rp 400 untuk setiap lemari yang

kebijakan

diproduksi

unit

Penetapan biaya variabel: Insentif diberikan berdasarkan

internal,

di

mana teknisi

menerima tambahan

kompensasi atas setiap unit produksi yang ditangani. Total biaya
gaji teknisi akan meningkat sesuai volume produksi karena adanya

komponen insentif.
2. Pemeliharaan Mesin

Biaya ini mencakup:

a. Pemeliharaan rutin tahunan sebesar Rp 8.000.000, dilakukan
terjadwal tanpa tergantung jumlah produksi.

b.

Pemeliharaan

berdasarkan

penggunaan

mesin

seperti

penggantian suku cadang, pelumas, dan pengecekan ringan

yang bertambah seiring meningkatnya beban kerja. Dikeluarkan
sebesar Rp 600 per unit.
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Tujuan Penyusunan Anggaran Kas

Penyusunan anggaran kas merupakan salah satu langkah strategis
dalam perencanaan keuangan perusahaan. Tujuan utamanya adalah
memastikan ketersediaan kas yang cukup untuk mendukung
operasional sehari-hari, sekaligus menghindari potensi kekurangan
atau kelebihan dana yang dapat berdampak negatif terhadap efisiensi
dan kelangsungan usaha. Menurut Hanafi (2018), anggaran kas
disusun agar manajemen dapat mengidentifikasi kebutuhan kas
dalam berbagai periode serta menyiapkan langkah antisipatif dalam
mengelola selisih antara arus kas masuk dan keluar. Hal ini penting,
karena kekurangan kas dapat menyebabkan gangguan operasional,
sementara kelebihan kas yang tidak dimanfaatkan akan menimbulkan
biaya peluang (opportunity cost) yang tidak sedikit.

Brigham dan Houston (2022) menyebutkan bahwa salah satu
tujuan krusial dari penyusunan anggaran kas adalah untuk
menciptakan keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. Di
satu sisi, perusahaan membutuhkan kas untuk membayar kewajiban
jangka pendek seperti gaji, utang usaha, dan pajak. Di sisi lain, terlalu
banyak menyimpan kas dalam bentuk tunai dapat mengurangi potensi
keuntungan karena kas tersebut tidak diinvestasikan atau
dimanfaatkan secara optimal. Selain menjaga kelancaran operasional,
anggaran kas juga membantu perusahaan dalam:

1. Menetapkan kebutuhan pembiayaan jangka pendek,

2. Mengatur waktu pelaksanaan investasi,

3. Memprediksi periode surplus dan defisit kas,

4. Menjaga hubungan baik dengan kreditor, pemasok, maupun
investor.

Dalam konteks industri, sektor manufaktur dan energi menjadi
contoh yang sangat membutuhkan perencanaan kas yang ketat. Di
industri manufaktur, fluktuasi biaya bahan baku, siklus produksi, dan
ketergantungan pada utang jangka pendek menuntut pengelolaan kas
yang presisi. Sementara di sektor energi, skala investasi modal yang
besar (capital intensive) memerlukan pengaturan kas jangka panjang
agar tidak terjadi cash flow shock saat proyek berjalan.

Di sisi lain, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) seringkali
menghadapi tantangan yang berbeda. Keterbatasan akses terhadap
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terlalu optimistis dalam memprediksi penjualan atau penerimaan
piutang. Drury (2018) mengingatkan bahwa proyeksi yang terlalu
tinggi dapat memicu komitmen pengeluaran yang tidak realistis,
sehingga menimbulkan tekanan likuiditas.

Kesalahan kedua adalah underestimasi pengeluaran kas, yang
terjadi ketika biaya tak terduga tidak dimasukkan ke dalam anggaran.
Atrill dan McLaney (2020) menekankan pentingnya memasukkan
komponen cadangan (contingency) untuk mengantisipasi kenaikan
harga bahan baku, perubahan kurs, atau biaya darurat lainnya.

Kesalahan ketiga adalah mengabaikan faktor eksternal, seperti
tren ekonomi makro, perubahan regulasi, atau pergeseran perilaku
konsumen. Artikel di International Journal of Managerial Finance
(Wasiuzzaman, 2015) menegaskan bahwa faktor eksternal ini dapat
memengaruhi arus kas secara signifikan, dan harus menjadi bagian
dari asumsi dasar dalam penyusunan anggaran.

Kesalahan terakhir yang umum terjadi adalah tidak melakukan
review berkala. Anggaran kas yang tidak diperbarui akan kehilangan
relevansinya, terutama di industri dengan tingkat volatilitas tinggi.
Perusahaan perlu menetapkan periode evaluasi yang konsisten,
misalnya bulanan atau kuartalan, untuk memastikan proyeksi kas
tetap akurat.

Strategi Memaksimalkan Efektivitas Anggaran Kas

Untuk memaksimalkan manfaat anggaran kas, perusahaan perlu
menerapkan strategi yang tepat. Salah satu pendekatan adalah rolling
forecast, yaitu pembaruan proyeksi kas secara berkala (misalnya
setiap bulan) dengan memperpanjang periode anggaran sesuai
kebutuhan. Brigham dan Ehrhardt (2020) menyebut metode ini efektif
dalam mengakomodasi perubahan kondisi pasar yang cepat.

Strategi kedua adalah integrasi anggaran kas dengan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP). Dengan integrasi ini, data arus kas
dapat diperbarui secara real-time berdasarkan transaksi aktual,
sehingga mengurangi kesalahan input manual. Horngren et al. (2019)
mencatat bahwa perusahaan yang menggunakan sistem terintegrasi
memiliki akurasi proyeksi kas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang masih menggunakan metode manual.
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efektivitas anggaran kas. Bagi UMKM, meskipun keterbatasan sumber
daya menjadi tantangan, penerapan anggaran kas sederhana
sekalipun dapat memberikan dampak besar terhadap kelangsungan
usaha. Pada akhirnya, anggaran kas adalah instrumen strategis yang
mampu menjembatani antara kondisi keuangan saat ini dengan tujuan
jangka panjang perusahaan, baik skala besar maupun UMKM, dalam
menghadapi dinamika ekonomi yang semakin kompleks.
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memberikan dasar bagi perencanaan, koordinasi, dan evaluasi kinerja.
Keberadaannya mendukung manajemen dalam menyeimbangkan
antara target profitabilitas, efisiensi biaya, dan keberlanjutan usaha.

Tujuan Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran laba rugi memiliki peran penting dalam
manajemen keuangan karena berfungsi sebagai alat perencanaan,
koordinasi, dan pengendalian kinerja perusahaan. Menurut Hanafi
(2018), tujuan utama anggaran laba rugi adalah memberikan
gambaran menyeluruh mengenai estimasi pendapatan dan biaya
perusahaan dalam suatu periode, sehingga manajemen dapat menilai
kelayakan strategi bisnis yang dijalankan. Dengan adanya proyeksi ini,
perusahaan dapat lebih siap dalam menghadapi ketidakpastian pasar
dan meminimalkan risiko kerugian.

Brigham dan Houston (2022) menekankan bahwa anggaran laba
rugi juga Dberfungsi sebagai alat pengendalian. Dengan
membandingkan hasil aktual dengan anggaran yang telah ditetapkan,
manajemen dapat mengidentifikasi deviasi atau penyimpangan, lalu
melakukan tindakan korektif yang diperlukan. Proses ini membantu
perusahaan menjaga efisiensi operasional dan memastikan bahwa
aktivitas bisnis tetap sejalan dengan target profitabilitas.

Selain itu, Horngren et al. (2019) menjelaskan bahwa anggaran
laba rugi berperan sebagai instrumen koordinasi antarbagian dalam
perusahaan. Misalnya, anggaran penjualan akan berpengaruh
terhadap anggaran produksi, biaya pemasaran, serta beban
administrasi. Dengan adanya dokumen anggaran laba rugi yang
terintegrasi, setiap departemen dapat bekerja selaras untuk mencapai
sasaran keuangan yang sama.

Tujuan lain dari penyusunan anggaran laba rugi adalah sebagai
dasar evaluasi kinerja manajemen. Garrison, Noreen, dan Brewer
(2021) menegaskan bahwa laporan laba rugi anggaran berfungsi
sebagai benchmark untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mengelola sumber daya perusahaan. Evaluasi ini sangat penting tidak
hanya bagi perusahaan besar, tetapi juga bagi UMKM yang
membutuhkan disiplin dalam pengelolaan biaya dan pendapatan.
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Kesalahan ketiga adalah tidak memasukkan faktor eksternal,
seperti inflasi, fluktuasi kurs, perubahan regulasi, dan dinamika
kompetisi industri. Artikel di Management Accounting Research
(Quattrone, 2016) menegaskan bahwa kegagalan mempertimbangkan
faktor eksternal dapat membuat anggaran laba rugi kehilangan
relevansi dalam kondisi pasar yang dinamis.

Kesalahan terakhir adalah tidak adanya sinkronisasi dengan
anggaran kas. Padahal, laba yang diproyeksikan tidak selalu sejalan
dengan ketersediaan kas. Brigham dan Ehrhardt (2020) menjelaskan
bahwa perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan penerimaan kas
dapat memicu kesulitan likuiditas meskipun secara laba perusahaan
tampak sehat.

Strategi Optimalisasi Anggaran Laba Rugi

Untuk memaksimalkan efektivitas anggaran laba rugi, perusahaan
perlu menerapkan strategi optimalisasi yang sesuai dengan dinamika
bisnis modern. Salah satu strategi adalah penerapan rolling forecast,
yaitu pembaruan anggaran secara berkala dengan memperpanjang
periode perencanaan sesuai perkembangan terbaru. Menurut
Horngren et al. (2019), metode ini meningkatkan fleksibilitas
perusahaan dalam merespons perubahan lingkungan bisnis.

Strategi berikutnya adalah integrasi anggaran laba rugi dengan
sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Dengan ERP, data
operasional dan keuangan dapat diperbarui secara real-time sehingga
proyeksianggaran lebih akurat dan konsisten. Hal ini juga mengurangi
risiko kesalahan input manual yang dapat memengaruhi kualitas
anggaran (Garrison et al., 2021).

Selain itu, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi prediktif
berbasis Artificial Intelligence (AI) dan Big Data. Quattrone (2016)
menyatakan bahwa penggunaan teknologi analitik dapat membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi tren biaya dan pendapatan,
memprediksi risiko, serta merekomendasikan tindakan preventif.
Integrasi teknologi ini menjadikan anggaran laba rugi bukan hanya
sekadar alat proyeksi, tetapi juga instrumen strategis dalam
pengambilan keputusan.
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Kesimpulan

Anggaran laba rugi merupakan instrumen fundamental dalam
manajemen keuangan modern. Sebagai alat perencanaan, dokumen ini
membantu perusahaan menetapkan target pendapatan dan laba yang
realistis. Sebagai alat pengendalian, anggaran laba rugi
memungkinkan manajemen membandingkan hasil aktual dengan
rencana yang telah ditetapkan, sehingga penyimpangan dapat segera
diidentifikasi dan diperbaiki. Sebagai alat evaluasi, laporan ini
berfungsi sebagai tolok ukur dalam menilai kinerja manajerial dan
efektivitas strategi bisnis yang diterapkan.

Relevansi anggaran laba rugi tidak hanya terbatas pada
perusahaan besar, tetapi juga pada UMKM. Bagi UMKM, anggaran laba
rugi memberikan panduan sederhana namun krusial dalam
mengendalikan  biaya, menjaga margin keuntungan, dan
merencanakan ekspansi usaha. Dengan penerapan yang tepat dan
strategi optimalisasi seperti rolling forecast, integrasi ERP, serta
pemanfaatan teknologi prediktif, anggaran laba rugi dapat menjadi
instrumen yang adaptif, akurat, dan bernilai strategis dalam
mendukung keberlanjutan dan daya saing perusahaan.

Sebagai penutup, penting ditekankan bahwa anggaran laba rugi
bukan sekadar proyeksi angka, tetapi cerminan strategi, disiplin, dan
visi jangka panjang perusahaan. Di tengah dinamika bisnis global dan
ketidakpastian ekonomi, perusahaan yang mampu menyusun dan
memanfaatkan anggaran laba rugi dengan baik akan lebih siap
menghadapi risiko, lebih tangguh dalam menjaga profitabilitas, dan
lebih visioner dalam membangun keberlanjutan. Dengan demikian,
anggaran laba rugi bukan hanya menjadi instrumen akuntansi,
melainkan fondasi strategis yang menuntun arah pertumbuhan
perusahaan menuju masa depan yang lebih kokoh dan kompetitif.
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Pengertian Anggaran Neraca

Menurut Mulyadi (2016), anggaran neraca adalah anggaran yang
menggambarkan estimasi posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan
ekuitas) perusahaan pada akhir periode anggaran. Anggaran ini tidak
disusun secara terpisah, melainkan merupakan hasil akhir dari proses
penyusunan anggaran secara menyeluruh, terutama anggaran
operasional dan anggaran kas. Oleh karena itu, anggaran neraca
berperan sebagai alat untuk melihat konsistensi dan keterkaitan
antara rencana aktivitas operasional perusahaan dan dampaknya
terhadap struktur keuangan secara keseluruhan.

Sementara itu, menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2021),
balance sheet budget atau anggaran neraca menunjukkan estimasi
posisi keuangan perusahaan pada akhir periode anggaran, yang
mencerminkan hasil dari pelaksanaan rencana operasional dan
keuangan selama periode tersebut. Artinya, anggaran neraca tidak
hanya memuat angka-angka statis, tetapi juga mencerminkan efek
kumulatif dari keputusan-keputusan yang telah direncanakan dalam
anggaran sebelumnya, seperti anggaran penjualan, produksi,
pembelian, dan pengeluaran modal. Dengan demikian, anggaran
neraca menjadi alat penting dalam memastikan bahwa keputusan
yang diambil dalam proses perencanaan tidak hanya realistis tetapi
juga berkelanjutan secara finansial.

Secara keseluruhan, anggaran neraca memiliki peran strategis
dalam manajemen keuangan perusahaan karena berfungsi sebagai
alat untuk menilai keseimbangan antara aset dan kewajiban, serta
menjamin bahwa perusahaan tetap berada dalam posisi keuangan
yang sehat. Selain itu, dengan membandingkan anggaran neraca
dengan neraca aktual pada akhir periode, manajemen dapat
melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan dan pengendalian
anggaran secara lebih akurat

Tujuan Penyusunan Anggaran Neraca

Penyusunan anggaran neraca memegang peranan penting dalam
perencanaan keuangan perusahaan untuk masa mendatang. Menurut
Kurniawan dan Sari (2021), anggaran neraca bertujuan untuk
memperkirakan posisi keuangan perusahaan pada periode
mendatang secara sistematis, sehingga manajemen dapat
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Langkah-langkah Penyusunan Anggaran Neraca

Penyusunan anggaran neraca merupakan salah satu tahapan penting
dalam perencanaan keuangan perusahaan. Proses ini melibatkan
proyeksi aset, liabilitas, dan ekuitas di masa depan. Anggaran neraca
juga dikenal sebagai anggaran posisi keuangan. Berikut adalah

langkah-langkah penyusunan anggaran neraca:

e Langkah 1: Gunakan Neraca Tahun Sebelumnya Sebagai Dasar
Mulailah dengan neraca akhir tahun 2019 sebagai referensi posisi
keuangan terakhir: Aset, Liabilitas, dan Ekuitas tahun 2019 adalah
dasar proyeksi 2020.

o Langkah 2: Proyeksikan Perubahan dalam Aset dan Kewajiban
Lancar
Gunakan informasi dari laporan laba rugi & arus kas:

a.
b.

Kas berubah sesuai proyeksi arus kas akhir tahun.

Piutang & persediaan dapat disesuaikan berdasarkan
pertumbuhan penjualan (dalam contoh ini, kita anggap tetap).
Utang usaha juga diasumsikan tetap, atau bisa dihitung dari
proporsi pembelian.

e Langkah 3: Tambahkan Rencana Investasi dan Penyusutan

a.
b.

Tambahkan aset tetap baru senilai Rp150 juta.

Tambahkan akumulasi penyusutan tahun 2020 (misalnya Rp50
juta).

Total aset tetap baru = Rp600 juta + Rp150 juta = Rp750 juta

. Akumulasi penyusutan baru = Rp100 juta + Rp50 juta = Rp150

juta

e Langkah 4: Hitung Laba Ditahan Baru
Dari proyeksi laba rugi:

a.
. Dividen = Rp101.250.000

b
C.
d

Laba bersih = Rp202.500.000

Tambahan laba ditahan = Rp101.250.000

. Laba ditahan akhir = Rp200.000.000 (lama) + Rp101.250.000 =

Rp301.250.000
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e Langkah 5: Tambahkan Perubahan Liabilitas dan Ekuitas
a. Tambahkan pinjaman baru Rp100.000.000 ke utang jangka
panjang.
b. Ekuitas hanya berubah dari laba ditahan karena tidak ada
tambahan modal baru.

o Langkah 6: Susun Anggaran Neraca 2020
Sekarang, kita gabungkan semua informasi ke dalam tabel
anggaran neraca 2020.
PT HENDRA JAYA

ANGGARAN NERACA
PERIODE 31 DESEMBER 2020

Aset Jumlah (Rp)
Aset Lancar
Kas dan setara kas 271.250.000
Piutang usaha 180.000.000
Persediaan 200.000.000
Total Aset Lancar 651.250.000
Aset Tetap
Aset tetap (biaya perolehan) 750.000.000
Akumulasi penyusutan -150.000.000
Total Aset Tetap Bersih 600.000.000
Total Aset 1.251.250.000
Liabilitas dan Ekuitas
Kewajiban & Ekuitas Jumlah (Rp)
Kewajiban Jangka Pendek
Utang usaha 150.000.000
Beban vang masih harus dibayar 50.000.000
Total Kewajiban Lancar 200.000.000
Kewajiban Jangka Panjang
Pinjaman bank 200.000.000
Tambahan pinjaman baru 100.000.000
Total Kewajiban Jangka Panjang 300.000.000
Ekuitas
Modal disetor 400.000.000
Laba ditahan (akhir) 301.250.000
Total Ekuitas 701.250.000
Total Kewaiiban & Ekuitas 1.251.250.000
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Pendahuluan

Dalam dunia bisnis yang dinamis, setiap keputusan investasi memiliki
dampak signifikan terhadap keberlangsungan dan pertumbuhan
perusahaan. Salah satu keputusan krusial yang dihadapi manajemen
adalah bagaimana mengalokasikan sumber daya finansial yang
terbatas untuk proyek-proyek jangka panjang. Di sinilah Anggaran
Modal (Capital Budgeting) memainkan peran sentral.

Anggaran modal adalah proses perencanaan dan pengambilan
keputusan mengenai investasi aset jangka panjang perusahaan.
Capital budgeting (anggaran modal) adalah proses perencanaan dan
pengambilan keputusan yang digunakan perusahaan untuk
mengevaluasi proyek investasi jangka panjang. Proyek-proyek ini
biasanya melibatkan pembelian aset tetap, seperti pabrik, mesin baru,
gedung, teknologi, atau bahkan ekspansi ke pasar baru, yang
diharapkan akan menghasilkan keuntungan selama lebih dari satu
tahun.

Investasi ini biasanya melibatkan pengeluaran dana yang besar
dan diharapkan memberikan manfaat selama beberapa periode di
masa mendatang. Contohnya termasuk pembelian mesin baru,
pembangunan pabrik, pengembangan produk baru, atau akuisisi
perusahaan lain. Keputusan yang salah dalam anggaran modal dapat
berdampak serius pada profitabilitas dan nilai perusahaan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip anggaran modal yang tepat adalah kunci kesuksesan finansial
suatu organisasi.

Pentingnya anggaran modal dapat dilihat dari beberapa aspek
utama:

1. Dampak Jangka Panjang
Keputusan anggaran modal memiliki konsekuensi jangka panjang.
Setelah investasi dilakukan, biasanya sulit dan mahal untuk
membatalkannya. Kesalahan dalam penilaian dapat mengunci
perusahaan pada proyek yang tidak menguntungkan selama
bertahun-tahun.

2. Melibatkan Dana Besar
Proyek investasi modal seringkali membutuhkan komitmen dana
yang sangat besar. Oleh karena itu, perlu analisis yang cermat
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Kriteria Keputusan:
PI > 1: Proyek diterima.
PI < 1: Proyek ditolak.

Kelebihan:

a. Mempertimbangkan nilai waktu uang dan semua arus kas.

b. Berguna saat ada batasan anggaran (digunakan untuk memilih
kombinasi proyek yang memaksimalkan total NPV per unit
investasi).

Kekurangan: Tidak memberikan ukuran langsung nilai absolut
proyek.

Analisis Sensitivitas, Skenario, dan Simulasi

Estimasi arus kas di masa depan selalu mengandung ketidakpastian.

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis dampak perubahan

asumsi terhadap kelayakan proyek.

1. Analisis Sensitivitas
Mengukur bagaimana perubahan satu variabel input (misalnya,
harga jual, volume penjualan, biaya variabel) akan mempengaruhi
NPV atau IRR proyek, sementara variabel lain diasumsikan
konstan. Ini membantu mengidentifikasi variabel-variabel kunci
yang paling sensitif terhadap hasil proyek.

2. Analisis Skenario
Melibatkan evaluasi proyek di bawah beberapa skenario yang
mungkin terjadi (misalnya, skenario terburuk, skenario paling
mungkin, skenario terbaik). Ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang potensi hasil proyek.

3. Analisis Simulasi (Monte Carlo Simulation)
Menggunakan distribusi probabilitas untuk setiap variabel kunci
dan kemudian menjalankan ribuan simulasi untuk menghasilkan
distribusi probabilitas NPV atau IRR. Ini memberikan gambaran
yang lebih akurat tentang risiko proyek dan probabilitas
keberhasilan.
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Pertimbangan Lain dalam Anggaran Modal

Selain analisis kuantitatif, beberapa pertimbangan kualitatif dan

strategis juga harus diperhitungkan:

1. Risiko Proyek: Tingkat risiko yang melekat pada proyek
dibandingkan dengan risiko perusahaan secara keseluruhan.

2. Implikasi Strategis: Bagaimana proyek tersebut mendukung tujuan
strategis jangka panjang perusahaan.

3. Ketersediaan Sumber Daya: Ketersediaan tenaga kerja terampil,
bahan baku, dan infrastruktur.

4. Dampak Lingkungan dan Sosial: Pertimbangan etika dan
keberlanjutan.

5. Fleksibilitas (Opsi Nyata): Proyek mungkin memiliki opsi nyata
(real options) yang memberikan nilai tambahan, seperti opsi untuk
memperluas, menunda, atau menghentikan proyek di masa depan.
Metode seperti analisis pohon keputusan dapat digunakan untuk
mengevaluasi opsi-opsi ini.

Kesimpulan

Anggaran modal adalah tulang punggung pengambilan keputusan
investasi jangka panjang dalam suatu perusahaan. Dengan proses
yang terstruktur, estimasi arus kas yang cermat, dan penggunaan
metode evaluasi yang tepat seperti NPV, IRR, dan PI, perusahaan dapat
membuat keputusan yang memaksimalkan nilai pemegang saham.
Namun, penting untuk diingat bahwa analisis kuantitatif harus
dilengkapi dengan pertimbangan kualitatif, analisis risiko, dan
tinjauan pasca-implementasi untuk memastikan keberlanjutan dan
keberhasilan investasi. Pengelolaan anggaran modal yang efektif
adalah kunci untuk pertumbuhan yang berkelanjutan dan pencapaian
tujuan strategis Perusahaan.

Siti Hartinah

163



Anggaran Modal (Capital Budgeting)

PROFIL PENULIS
Siti Hartinah, S.E., M.AKk.
Ketertarikan penulis terhadap ilmu Akuntansi
dimulai pada tahun 2006 silam. Hal ini yang
é mendorong penulis dalam memilih untuk

masuk ke Universitas Muhammadiyah Jakarta,
Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi
lulus pada tahun 2010. Meskipun tidak sejalan
dengan Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam yang
penulis tempuh di SMA Negeri 1 Serang.

J Penulis kemudian bekerja di Bank Swasta
selama 1 tahun dan berhenti karena ditawari menjadi Asisten Dosen

Tahun 2011 di Universitas Muhammadiyah Jakarta. Selain itu, penulis
juga diperbantukan menjadi staf Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis. Kemudian, melanjutkan Pendidikan program S2 Universitas
Muhammadiyah Jakarta dan berhasil menyelesaikan studi S2 di prodi
Magister Akuntansi pada tahun 2018. Pada tahun 2018, Penulis
diangkat sebagai Dosen Tetap Universitas Muhammadiyah Jakarta
dan bertugas di Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis.

Penulis memiliki kepakaran dibidang Akuntansi Keuangan,
Perpajakan dan Pemeriksaan Akuntansi. Dan untuk mewujudkan
karir sebagai dosen profesional, penulis pun aktif sebagai peneliti di
bidang kepakarannya tersebut. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan didanai oleh internal perguruan tinggi. Selain peneliti,
penulis juga aktif menulis buku dengan harapan dapat memberikan
kontribusi positif bagi kecerdasan bangsa dan negara serta
bermanfaat bagi Masyarakat luas.

Email Penulis: siti.hartinah@umj.ac.id

Siti Hartinah


mailto:siti.hartinah@umj.ac.id

ﬁ'

BAB 13
ANGGARAN BERBASIS
NOL (ZERO BASED
BUDGETING)

Syahir Fadlij, S.E., M.Acc., ACPA.
Universitas Negeri Makassar




Anggaran Berbasis Nol (Zero Based Budgeting)

Pengertian Zero Based Budgeting

Zero based budgeting adalah proses penganggaran di mana anggaran
diasumsikan mulai dari nol (zero based), sehingga seolah-olah proses
anggaran dimulai dari hal yang baru sama sekali. Setiap aktivitas
dalam organisasi akan dievaluasi secara terpisah sehingga berbagai
program dapat dikembangkan sesuai dengan visi pada periode yang
bersangkutan. Zero based budgeting digunakan untuk mengatasi
sejumlah kelemahan yang terdapat dalam sistem anggaran
tradisional.

Penyusunan anggaran dengan Zero based budgeting dapat
menghilangkan incrementalism dan pendekatan line-item, karena
seluruh proses anggaran diasumsikan dimulai dari nol. Pada metode
incremental, besarnya anggaran tahun depan biasanya ditentukan
berdasarkan realisasi tahun sebelumnya, kemudian disesuaikan
dengan variabel seperti inflasi atau pertumbuhan penduduk.
Sebaliknya, zero based budgeting tidak berpatokan pada anggaran
sebelumnya, melainkan menyesuaikan dengan kebutuhan aktual pada
tahun berjalan.

Dengan demikian, penerapan zero based budgeting membuat
proses penganggaran seakan dimulai dari awal setiap periode. Item
anggaran yang tidak lagi relevan atau tidak mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Dapat dihapus, sementara item baru yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dapat dimunculkan dan dimasukkan ke
dalam struktur anggaran.

Penerapan konsep Zero based budgeting di Indonesia masih
relatif jarang dilakukan oleh perusahaan. Padahal, metode ini mampu
memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pendekatan incremental budgeting yang umumnya dipakai. Dalam
penyusunan, zero based budgeting menuntut perencanaan kerja yang
detail serta membutuhkan banyak asumsi sehingga prosesnya
memerlukan waktu lebih lama. Namun, keterbatasan tersebut dapat
diminimalkan dengan memanfaatkan dukungan teknologi informasi
yang mampu mempercepat proses penyusunan anggaran.

Konsep Utama Zero Based Budgeting
Zero Based Budgeting (ZBB) adalah sebuah metode penganggaran
yang mengharuskan semua pengeluaran dibenarkan dan disetujui
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untuk setiap periode anggaran yang baru, dimulai dari "nol". Berbeda
dengan metode penganggaran tradisional yang biasanya hanya
menyesuaikan anggaran dari periode sebelumnya, ZBB tidak mengacu
pada anggaran masa lalu sama sekali. Berikut adalah konsep utama
dari zero based budgeting:

1.

Dimulai dari Nol

Setiap pos anggaran tidak otomatis memperoleh alokasi,
melainkan harus diusulkan dan diusulkan terlebih dahulu dan
hanya akan disetujui jika terbukti memiliki kebutuhan nyata serta
manfaat yang jelas.

. Justifikasi Pengeluaran

Seluruh unit kerja diwajibkan memberikan alasan yang kuat atas
setiap pengeluaran, termasuk untuk biaya rutin, pos biaya yang
tidak memberikan nilai tambah atau manfaat signifikan dapat
dikurangi bahkan dihapuskan.

. Prioritas Berdasarkan Kebutuhan

Semua pengeluaran diklasifikasikan menurut tingkat urgensinya,
mulai dari yang paling penting hingga yang kurang mendesak.
Fokus pada Efisiensi

Zero based budgeting mendorong organisasi untuk menyalurkan
dana pada aktivitas yang benar-benar efektif dan efisien, sekaligus
mengidentifikasi serta mengurangi potensi pemborosan.

Tahapan Zero Based Budgeting

1.

Identifikasi tujuan dan kegiatan, menentukan seluruh program
atau aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.
Buat unit keputusan (Decision Units), setiap kegiatan dipisahkan
menjadi unit yang dapat dievaluasi secara independen.

Menyusun paket keputusan (Decision Packages). Setiap unit
dibuatkan paket yang berisi:

a. Tujuan kegiatan

b. Estimasi biaya

c. Manfaat yang diperoleh

d. Konsekuensi jika kegiatan tidak dijalankan.

Evaluasi dan Penetapan Prioritas, seluruh paket dianalisis lalu di
peringkat sesuai kontribusinya terhadap tujuan organisasi.
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Konsep Dasar Anggaran Berbasis Aktivitas

Activity-Based Budgeting (ABB) merupakan suatu pendekatan
penganggaran yang menggunakan aktivitas sebagai dasar dalam
perencanaan biaya. Activity Based Budgeting menurut Brimson dan
Mendlowitz (2012) adalah proses perencanaan dan pengendalian
aktivitas yang diharapkan dalam organisasi untuk menghasilkan
anggaran yang efektif biaya yang memenuhi beban kerja perkiraan
dan tujuan strategis yang disepakati. Selanjutnya Hansen dan Mowen
(2007) mendefinisikan ABB sebagai metode penyusunan anggaran
yang memprediksi sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan
aktivitas yang direncanakan, sehingga anggaran disusun berdasarkan
perkiraan volume aktivitas, bukan sekadar fungsi atau departemen.
Dengan pendekatan ini, setiap unit biaya dikaitkan langsung dengan
aktivitas yang menjadi pemicu timbulnya biaya (cost driver).

Horngren, Datar, dan Rajan (2015) menegaskan bahwa ABB
adalah kelanjutan dari konsep Activity-Based Costing (ABC), di mana
informasi aktivitas tidak hanya dipakai untuk menghitung biaya
produk secara akurat, tetapi juga digunakan untuk merencanakan
kebutuhan biaya di masa depan. Sementara itu, Kaplan dan Cooper
(1998) menjelaskan bahwa ABB membantu manajer untuk menilai
bagaimana aktivitas mengonsumsi sumber daya, dan bagaimana
rencana strategis perusahaan akan berdampak pada pola konsumsi
sumber daya tersebut. Dengan demikian, ABB tidak sekadar memotret
biaya historis, tetapi juga memproyeksikan biaya yang akan terjadi
sesuai aktivitas yang direncanakan.

Perbedaan mendasar antara ABB dan sistem anggaran tradisional
terletak pada fokus perhatiannya. Anggaran tradisional biasanya
disusun berdasarkan departemen, lini fungsi, atau pos biaya yang
bersifat agregat, sehingga sering kali kurang mencerminkan aktivitas
nyata yang menimbulkan biaya. Sebaliknya, ABB menitikberatkan
pada hubungan sebab-akibat antara aktivitas dan biaya, sehingga hasil
anggarannya lebih akurat, transparan, dan relevan dengan kebutuhan
manajerial (Hansen & Mowen, 2007).

Prinsip dasar ABB meliputi tiga aspek utama. Pertama, ABB
berbasis pada aktivitas sebagai unit analisis utama, bukan sekadar pos
biaya. Kedua, ABB mengidentifikasi cost driver yang memicu
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Adapun kelebihan dari penerapan ABB adalah sebagai berikut:

1. Biaya ditelusuri langsung ke aktivitas melalui cost driver, sehingga
menghasilkan informasi biaya yang lebih tepat untuk pengambilan
keputusan

2. ABB membantu manajer mengidentifikasi aktivitas bernilai
tambah (value-added) serta mengurangi aktivitas yang tidak
bernilai tambah (non-value-added)

3. Informasi ABB dapat dipakai untuk benchmarking, analisis proses,
serta mendukung strategi continuous improvement, TQM, dan lean
manufacturing

Meskipun ABB memiliki banyak kelebihan yang menjadikannya
lebih unggul dibandingkan anggaran tradisional, penerapannya tidak
terlepas dari berbagai tantangan. Kompleksitas dalam proses
penyusunan, kebutuhan akan sistem informasi yang memadai, hingga
resistensi dari pihak internal perusahaan kerap menjadi hambatan
yang harus dihadapi.

Adapun kelemahan dari penerapan ABB adalah sebagai berikut:

1. Membutuhkan investasi besar dalam waktu, tenaga, dan biaya
untuk mengidentifikasi aktivitas, memilih cost driver, dan
mengolah data

2. Tanpa dukungan teknologi informasi, sulit melakukan pencatatan
dan pemantauan aktivitas secara akurat. ABB lebih mudah
diterapkan di perusahaan besar

3. Transparansi biaya yang tinggi dapat menimbulkan penolakan,
terutama jika menyingkap aktivitas yang tidak efisien. Hal ini bisa
diatasi dengan pelatihan dan komunikasi yang baik
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Rolling Budget dan Continuous Budgeting

Pendahuluan

Dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan penuh
ketidakpastian, perusahaan dituntut untuk memiliki sistem
penganggaran yang adaptif, responsif, dan relevan dengan perubahan
kondisi pasar. Metode penganggaran tradisional yang disusun secara
tahunan sering kali tidak mampu mengakomodasi perubahan cepat,
baik dari sisi permintaan konsumen, fluktuasi harga bahan baku,
perkembangan teknologi, maupun kebijakan pemerintah. Akibatnya,
banyak organisasi mulai beralih pada pendekatan penganggaran yang
lebih fleksibel, seperti rolling budget dan continuous budgeting
(Candio, 2024).

Rolling budget merupakan metode penganggaran yang diperbarui
secara periodik dengan menambahkan periode anggaran baru setiap
kali satu periode berakhir, sehingga horizon perencanaan selalu
konsisten dan up to date. Sementara itu, continuous budgeting
mengacu pada proses penganggaran yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan pembaruan data dan asumsi secara real
time, seringkali terintegrasi dengan sistem informasi perusahaan.
Kedua metode ini dirancang untuk memberikan kemampuan adaptasi
yang lebih tinggi, meminimalkan risiko akibat proyeksi yang usang,
serta mendukung pengambilan keputusan berbasis informasi terkini.

Penerapan rolling budget dan continuous budgeting tidak hanya
memerlukan perubahan teknis dalam proses penyusunan anggaran,
tetapi juga transformasi budaya kerja organisasi. Keterlibatan
manajemen lintas fungsi, dukungan teknologi, dan disiplin dalam
pembaruan informasi menjadi faktor penting keberhasilan
implementasinya. Oleh karena itu, memahami konsep, perbedaan,
kelebihan, tantangan, serta langkah-langkah penerapan kedua
pendekatan ini menjadi krusial bagi perusahaan yang ingin
mempertahankan daya saing di era disrupsi.

Konsep Dasar Rolling budget

Rolling budget adalah metode penganggaran yang memperbarui
rencana keuangan secara berkala dengan menambahkan periode
anggaran baru ketika satu periode berakhir, sehingga horizon
perencanaan selalu bergerak maju (rolling forward). Misalnya, jika
perusahaan menggunakan rolling budget bulanan dengan horizon 12
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Best Practice dalam Rolling dan Continuous Budgeting
Keberhasilan penerapan rolling budget dan continuous budgeting
tidak hanya ditentukan oleh pemahaman konsepnya, tetapi juga oleh
penerapan praktik terbaik (best practice) yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan perusahaan. Salah satu praktik terbaik
yang penting adalah pemanfaatan teknologi secara optimal.
Penggunaan perangkat lunak penganggaran terintegrasi, Enterprise
Resource Planning (ERP), serta business intelligence tools
memungkinkan pembaruan data dilakukan secara cepat, akurat, dan
mudah diakses oleh semua pihak yang berkepentingan. Integrasi ini
juga membantu mengurangi kesalahan manual dan mempercepat
proses analisis.

Praktik terbaik berikutnya adalah keterlibatan lintas fungsi
dalam proses penganggaran. Rolling budget dan continuous budgeting
yang efektif memerlukan input dari berbagai departemen, seperti
pemasaran, operasional, keuangan, dan sumber daya manusia,
sehingga proyeksi yang dibuat mencerminkan kondisi bisnis secara
menyeluruh. Kolaborasi lintas fungsi ini juga membantu membangun
rasa memiliki (sense of ownership) terhadap anggaran yang disusun.

Selain itu, penetapan indikator kinerja utama (Key Performance
Indicators/KPI) yang relevan menjadi faktor kunci. KPI yang tepat
membantu mengukur keberhasilan implementasi anggaran dan
memastikan setiap pembaruan selaras dengan strategi perusahaan.
Disiplin dalam pembaruan data juga menjadi syarat utama, mengingat
efektivitas kedua metode ini sangat bergantung pada kualitas dan
ketepatan waktu informasi yang digunakan (Al-Mustaqgbal University,
Babylon, Iraq. et al,, 2024).

Terakhir, perusahaan perlu mengembangkan budaya organisasi
yang adaptif. Perubahan menuju penganggaran yang dinamis
memerlukan sikap terbuka terhadap inovasi, kemauan untuk belajar,
serta kesiapan menghadapi perubahan asumsi dan target secara
berkala. Dengan kombinasi teknologi yang tepat, kolaborasi yang kuat,
indikator yang jelas, serta budaya kerja yang fleksibel, rolling budget
dan continuous budgeting dapat menjadi alat manajemen yang efektif
untuk menjaga daya saing perusahaan di era bisnis yang penuh
ketidakpastian.
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Beyond Budgeting: Konsep Anggaran Alternatif Masa Depan

Perkembangan Konsep Penganggaran

Konsep penganggaran sudah dikenal sejak lama yang dapat ditelusuri
pada sejarah zaman bangsa Babilonia dan Mesir yang sudah mampu
menerapkan sistem pengelolaan pasokan biji-bijian dan uang.
Demikian pula bangsa Romawi yang telah mampu menentukan
besaran pajak berdasar kemampuan membayar yang dihitung dari
estimasi pendapatan dan pengeluaran. Selain itu makna “forecasting”
sebenarnya sudah ada dalam alkitab sebagai contohnya yaitu ketika
Yusuf meramalkan masa subur akan berlangsung selama tujuh tahun
sehingga perlu pengelolaan panen yang disimpan sebagai persediaan
kebutuhan pangan. Pengelolaan persediaan kebutuhan tersebut
dilakukan untuk menghadapi masa sulit pada tujuh tahun selanjutnya
karena kemarau panjang sehingga menyebabkan kelaparan (Urus,
2024; Wardayati, 2022; L. Flesher & K. Flesher, 1979).

Anggaran atau budget berasal dari bahasa latin “bulga” yang
berarti tas kulit yang selanjutnya menjadi satu makna dengan apapun
yang ada di dalam tas tersebut. Pada pertengahan abad di Prancis
terdapat seorang kustodian dikenal dengan istilah budgeter yang
bertugas mengelola dana untuk kelompok penyair dengan cara
menyimpan kebutuhan dalam tas bernama “baguette” (Urus, 2024)

Selanjutnya sekitar tahun 1750 istilah “budget” semakin dikenal
manakala menteri inggris menyampaikan anggaran nasional kepada
parlemen setiap tahun. Perkembangan penganggaran selanjutnya
dikaitkan dengan pengelolaan keuangan yang mulai dikenal sejak
sekitar tahun 1920 ketika di Amerika banyak terbit undang-undang
penganggaran berkaitan dengan pengelolaan biaya dan arus kas
(Wardayati, 2022).

Perkembangan selanjutnya terjadi pada sekitar tahun 1960-an
yaitu penganggaran yang mulai dikaitkan dengan kontrak kinerja
antara atasan dan bawahan pada perusahaan yang memiliki struktur
organisasi secara hirarki. Sehingga distribusi wewenang, pengambilan
keputusan, dan instruksi kerja mengalir dari atasan ke bawahan.
Model tersebut selanjutnya dikenal sebagai manajemen tradisional
yang pada masa selanjutnya dianggap kaku, birokratis, dan hirarkis
sehingga tidak fleksibel dan tidak adaptif terhadap perubahan yang
ada (Urus, 2024).

Susilaningtyas Budiana Kurniawati




Beyond Budgeting: Konsep Anggaran Alternatif Masa Depan

Penilaian kinerja secara luas dilakukan dengan melakukan dalam
dua aspek. Beberapa hal yang menjadi penilaian KPI yaitu apakah
tujuan strategis tercapai? Seberapa besar target KPI? Apakah asumsi
berubah menyebabkan dampak positif atau negatif? Apakah rencana
aksi telah dilakukan? Apakah perubahan rencana aksi sudah mulai
dilakukan? Apa hasil yang dicapai secara berkelanjutan?

Penjabaran Penilaian Kinerja Yang Lebih Luas
Pengukuran Dalam Hal Kecil Untuk Menilai Capaian Secara Keseluruhan

Ambition to Action

Ambionto Objecives | KETPEformENGE | Action & Forecass
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Feaples.

orgunizatian
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+ Apakah pencapaian tujuan strategis
tercapai?
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dampak positif atau negatif?

« Apakah tindakan yang disepakati telah
dilaksanakan, atau tindakan korelktif
dimulai sesuai kebutuhan?

+ Apakah hasil yang dicapai
berkelanjutan?
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360°/ 180°%/ 90° surveys
People survey
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Gambar 16.7: Penjabaran Penilaian Kinerja Secara Lebih Luas
Sumber : Bogsnes, 2023

Selanjutnya aspek yang satunya dilakukan dengan
pengembangan rencana kerja dan peningkatan imbalan. Selain itu juga
dilakukan pengelolaan perilaku dan budaya kerja. Serta memaknai
penilaian-penilaian yang dilakukan dengan observasi sehari-hari dan
survei. Pengukuran hal kecil dalam kedua aspek tersebut dapat
dilakukan untuk menyampaikan (delivery) nilai-nilai sebagai dasar
pengukuran capaian secara keseluruhan.
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2025 melalui Inpres No.1 Tahun 2025 yang memotong anggaran
belanja hingga 306,7 Triliun (Perbendaharaan, 2025), penurunan
pendapatan pajak, serta ketegangan dalam implementasi program
Makan Bergizi Gratis (MBG), memperlihatkan bagaimana desain dan
eksekusi anggaran bisa berdampak luas terhadap efektivitas
pelayanan dan kepercayaan publik. Pemangkasan anggaran meskipun
ditujukan untuk menyeimbangkan APBN, turut berdampak pada
keberlangsungan program-program pelayanan dasar dan kolaborasi
lintas sektor, termasuk yang dijalankan bersama dengan sektor
nirlaba (Reuters, 2025).

Konsep Dasar Penganggaran Sektor Publik
Anggaran adalah pernyataan tentang batasan dan alokasi sumber
daya keuangan yang akan digunakan oleh pemerintah dalam
memberikan bantuan dan layanan untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat (Satrio, 2023). Mardiasmo (2018)
menyatakan anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi
kinerja yang hendak dicapai selama periode tertentu yang dinyatakan
dalam ukuran finansial, sedangkan penganggaran adalah proses atau
metode untuk menyiapkan anggaran. Menurut (Schick, 2009),
penganggaran adalah proses rekonsiliasi dimana pemerintah dan
parlemen serta masyarakat terlibat dalam perdebatan mengenai
keunggulan relatif dari berbagai alternatif kebijakan hingga
bagaimana cara mengalokasikan sumber daya yang dimiliki.
Penganggaran juga merupakan proses yang mengatur perilaku
pemerintah dalam mengelola dan memberikan bantuan serta layanan
kepada publik, serta pencatatan dan pertanggungjawaban
penggunaan uang publik dan hasil yang dicapai. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, anggaran
didefinisikan sebagai rencana keuangan tahunan pemerintahan
negara yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).
Berdasarkan definisi tersebut menegaskan bahwa anggaran adalah
proses politik dimana semua pihak terlibat dalam mengalokasikan
uang negara untuk membiayai kepentingan publik.

Penganggaran sektor publik (Mardiasmo, 2018) adalah proses
perencanaan, penyusunan, pengesahan, pelaksanaan, dan evaluasi

Iglima Azhar




Penganggaran Sektor Publik dan Nirlaba

Tabel 17.1: Kondisi Aktual Penganggaran Nirlaba di Indonesia

No Aspek Kondisi saat ini Tantangan Utama
1 | Tata kelola & | Panduan Governansi | Penyebaran dan
Standar telah tersedia (PUG- | penerapan belum
ONI) merata di  seluruh
organisasi.
2 | Anggaran Sudah diterapkan | SDM lemah, kapasitas
Strategis budget komprehensif | perencanaan masih
dan fleksibel terbatas.

3 | Pelaporan
Keuangan

Umumnya belum sesuai
dengan standar PSAK
45

Banyak LSM belum
menyusun laporan
lengkap (arus Kas,
neraca, dsb)

4 Pembukuan &

Praktik terbaik mulai

Banyak masih manual,

Transparansi diterapkan dalam | tidak terstruktur.
beberapa organisasi.
5 | Stabilitas mulai menerapkan | Banyak belum mapan
Finansial cadangan dan indikator | secara finansial.
keuangan.

Berdasarkan tabel di atas untuk menghadapi tantangan utama
penganggaran nirlaba, maka diperlukan implementasi luas dari
panduan dan standar, kapasitas pengurus organisasi, Penerapan
Sistem Keuangan Formal (PSAK), sertifikasi dan audit independen,
serta adanya ketersediaan pelatihan dan dukungan teknis.

Landasan Penganggaran Nirlaba

PSAK 45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba diterbitkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk memberikan panduan
penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba (IAI, 2022). Meskipun
PSAK 45 lebih fokus pada pelaporan daripada penyusunan anggaran,
prinsip-prinsipnya sangat relevan dalam proses penganggaran,
karena anggaran harus mengacu pada struktur pelaporan yang
diwajibkan PSAK 45. Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan
organisasi bisnis, perbedaan utamanya terletak pada cara organisasi
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba memperoleh sumber
daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang
tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut.
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Pada beberapa bentuk organisasi nirlaba, meskipun tidak ada
kepemilikan, organisasi tersebut mendanai kebutuhan modalnya dari
utang dan kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa yang
diberikan kepada publik. Akibatnya, pengukuran jumlah, saat, dan
kepastian aliran pemasukan kas menjadi ukuran kinerja penting bagi
para pengguna laporan keuangan organisasi tersebut, seperti kreditur
dan pemasok dana lainnya. Para pengguna laporan keuangan
organisasi nirlaba memiliki kepentingan bersama yang tidak berbeda
dengan organisasi bisnis, yaitu untuk menilai:

1. Jasa yang diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya
untuk terus memberikan jasa tersebut.

2. Cara manajer melaksanakan tanggung jawabnya dan aspek kinerja
manajer.

Kemampuan organisasi untuk terus memberikan jasa
dikomunikasikan melalui laporan posisi keuangan yang menyediakan
informasi mengenai aktiva, kewajiban, aktiva bersih, dan informasi
mengenai hubungan di antara unsur-unsur tersebut. Laporan ini
harus menyajikan secara terpisah aktiva bersih baik yang terikat
maupun tidak terikat penggunaannya. Pertanggungjawaban manajer
mengenai kemampuannya mengelola sumber daya organisasi yang
diterima dari para penyumbang disajikan melalui laporan aktivitas
dan laporan arus kas. Laporan aktivitas harus menyajikan informasi
mengenai perubahan yang terjadi dalam kelompok aktiva bersih.
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Pengertian dan Karakteristik Key Performance Indicators
(KPI)

Untuk mengetahui seberapa efektif sebuah perusahaan mencapai
tujuannya, diperlukan alat penilaian kinerja yang andal. Di antara
berbagai alat yang ada, Key Performance Indicator (KPI) menempati
posisi yang paling utama. KPI berperan sebagai kompas strategis yang
mengindikasikan apakah langkah-langkah perusahaan sudah sesuai
dengan visi dan misi jangka panjangnya. Alat ini tidak hanya
membantu dalam mengevaluasi hasil tetapi juga mengungkap area-
area yang perlu diperbaiki untuk mendongkrak kinerja secara
dramatis. Berbeda dengan metrik dasar yang hanya mencatat data
teknis (misalnya, umur peralatan), KPI menyentuh aspek fundamental
dari performa dan merupakan indikator kesuksesan bisnis yang
sebenarnya, bukan hanya pengukuran proses biasa. Singkatnya, KPI
dirancang khusus untuk mengukur pencapaian tujuan dari setiap
aktivitas yang dilakukan (Nur Fatima et al., 2018).

Sebagai alat ukur berbasis angka, Key Performance Indicator (KPI)
atau Indikator Kinerja Utama bertujuan untuk mengevaluasi
pencapaian tujuan strategis sebuah organisasi, program, maupun
individu. Pada hakikatnya, KPI bukan sekadar kumpulan statistik
melainkan sebuah alat strategis yang menyoroti elemen-elemen
kinerja yang paling esensial. Keberadaannya berfungsi sebagai
pemandu dalam menentukan keputusan, menilai kesuksesan, serta
menemukan titik-titik yang memerlukan intervensi dan perbaikan.
(Parmenter D., 2010).

Kualitas sebuah KPI sebagai alat ukur yang andal ditentukan oleh
pemenuhan kriteria SMART. Pertama, KPI harus Spesifik, yakni jelas
dan terdefinisi dengan baik untuk menghindari multitafsir. Kedua,
bersifat Terukur sehingga  dapat dinyatakan dalam angka,
memungkinkan analisis objektif atas pencapaian. Ketiga, targetnya
harus Dapat Dicapai (Achievable) agar tetap realistis dan tidak
memicu frustasi. Keempat, KPI harus Relevan dan berkaitan erat
dengan tujuan strategis organisasi. Terakhir, KPI perlu Berbatas
Waktu (Time-bound) dengan kerangka waktu yang definitif untuk
menciptakan target dan urgensi yang jelas. (Drucker, 1954).
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Menurut Sancoko (2008) dalam Saleh & Andriana (2021), ruang
lingkup Penganggaran Berbasis Kinerja mencakup empat tahapan
utama:

1. Perumusan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, dan Target
Tahap ini merupakan fondasi utama yang harus ditetapkan oleh
organisasi sebagai acuan pencapaian tertinggi. Setiap indikator
kinerja harus selaras dan mendukung visi, misi, tujuan, sasaran,
dan target organisasi.

2. Penetapan Indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif yang menilai
tingkat pencapaian sasaran atau tujuan. Indikator ini digunakan
untuk mengukur, menghitung, dan mengevaluasi kinerja pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun pasca-kegiatan. Unsur-
unsurnyameliputi input (masukan), output (keluaran), outcome (h
asil), benefit (manfaat), dan impact (dampak).

3. Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Evaluasi dilaksanakan melalui pendekatan sistematis yang
meliputi pengumpulan dan analisis data guna mengukur tingkat
pencapaian sasaran serta kinerja pembangunan. Proses ini
mengacu pada indikator dan target kinerja yang telah ditetapkan
dalam dokumen perencanaan.

4. Analisis Standar Biaya (ASB)

Analisis Standar Biaya bertujuan menetapkan biaya standar untuk
program/kegiatan agar alokasi anggaran lebih rasional dan efisien.
Penerapan ASB mengurangi inefisiensi anggaran di tingkat unit
kerja dengan memastikan setiap alokasi berdasar pada kebutuhan
yang terukur.

Prinsip-prinsip Utama Anggaran Berbasis Kinerja

Ada beberapa prinsip utama yang menjadi landasan yaitu:

1. Fokus pada Kinerja (Performance Focus)
Anggaran dirancang untuk berorientasi pada pencapaian target
kinerja yang terukur. Alokasi dana tidak semata-mata didasarkan
pada kebutuhan operasional rutin, tetapi juga mempertimbangkan
kemampuan program dalam menghasilkan output (keluaran)
dan outcome (hasil) yang telah ditetapkan. Prinsip ini menjamin
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bahwa setiap pengeluaran anggaran berkontribusi secara langsung
terhadap pencapaian tujuan strategis organisasi. (Mardiasmo,
2002).

. Akuntabilitas dan Transparansi (Accountability and
Transparency)

Setiap unit kerja atau penanggung jawab program harus
bertanggung jawab penuh atas penggunaan anggaran dan
pencapaian target yang ditetapkan. Proses penganggaran,
pelaksanaan, dan pelaporan harus dilakukan secara terbuka dan
dapat diakses oleh publik. Hal ini mendorong pengelolaan dana
yang lebih jujur dan bertanggung jawab (Halim, 2012).

. Keterkaitan Strategis (Strategic Linkage)

Setiap wunit kerja atau penanggung jawab program wajib
mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran dan pencapaian
target kinerja yang telah ditetapkan. Proses penganggaran,
pelaksanaan, dan pelaporan harus dilaksanakan secara transparan
serta dapat diakses oleh publik. Prinsip ini mendorong integritas
dan kejujuran dalam pengelolaan keuangan, sekaligus memastikan
bahwa setiap alokasi dana digunakan secara efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan organisasi (Lembaga Administrasi Negara,
2009).

. Pengukuran Kinerja yang Jelas (Clear Performance
Measurement)

Prinsip ini menekankan pentingnya penggunaan indikator kinerja
yang memenuhi kriteria SMART (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound). Indikator SMART berfungsi untuk
memantau progres, mengevaluasi tingkat keberhasilan, serta
menganalisis keselarasan antara anggaran yang digunakan dengan
hasil yang diperoleh. Kejelasan dalam pengukuran kinerja menjadi
fondasi bagi pengambilan keputusan yang lebih akurat dan
berbasis data (Robinson, 2007).

. Penghematan dan Efisiensi (Economy and Efficiency)
Pengelolaan anggaran harus dioptimalkan untuk memaksimalkan
hasil yang dicapai. Hal ini mencakup upaya memperoleh sumber
daya (seperti barang dan jasa) dengan biaya terendah (asas
ekonomi), serta mengubah sumber daya tersebut menjadi hasil
secara optimal (asas efisiensi).
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Budgeting (Penganggaran) Dalam Perusahaan Startup dan UMKM

perusahaan startup dan UMKM agar kita bisa menggunakan budgeting
sebagai kompas yang memandu bisnis dalam mencapai tujuan jangka
panjang.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep budgeting (penganggaran) dan
implementasinya dalam konteks perusahaan startup dan UMKM
untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam
jangka panjang.

Konsep Dasar Budgeting untuk Startup dan Umkm: Peran,
Karakteristik dan Tujuan

Budgeting atau penganggaran merupakan landasan utama dalam
manajemen keuangan, berperan sebagai proses sistematis untuk
mengalokasikan sumber daya guna mencapai tujuan organisasi
tertentu (Azizah et al., 2020). Penganggaran berfungsi sebagai peta
jalan yang komprehensif, yang membimbing perusahaan dalam
merencanakan aktivitas keuangan serta mengendalikan pengeluaran,
sehingga berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan
keberlanjutan usaha, khususnya perusahaan rintisan (startup) dan
UMKM, yang umumnya beroperasi dengan modal dan sumber daya
terbatas (Wati et al., 2024).

Penganggaran yang efektif memungkinkan pelaku usaha
menghadapi keterbatasan keuangan, mengoptimalkan alokasi sumber
daya, serta mengambil keputusan yang tepat (Ardila et al, 2019).
Kegiatan kewirausahaan yang sering kali berfokus pada efisiensi biaya
menegaskan pentingnya penganggaran untuk mencapai efisiensi,
karena tanpa penganggaran yang efektif, bahkan usaha dengan
pendapatan tinggi pun dapat kesulitan menjaga stabilitas keuangan,
karena pengelolaan keuangan yang baik sangat bergantung pada
literasi keuangan (Ubaidillah & Atmini, 2022).

Praktik penganggaran pada startup dan UMKM memiliki
karakteristik berbeda dibandingkan dengan perusahaan besar,
terutama terkait struktur organisasi, ketersediaan sumber daya, dan
skala operasional. Startup dan UMKM cenderung memiliki struktur
organisasi yang lebih ramping, dengan lapisan manajemen yang lebih
sedikit dan fleksibilitas operasional yang lebih tinggi. Berbeda dengan
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pemasaran (Sari & Setiyana, 2020). Pemasaran digital dapat
menjangkau konsumen secara luas tanpa batasan geografis (Anggraini
etal., 2022). Dengan mengombinasikan media promosi dan distribusi
digital, startup dan UMKM berpotensi meraih keuntungan maksimal
(Syukri & Sunrawali, 2022).

Startup dan UMKM perlu beradaptasi dengan memanfaatkan
teknologi digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan penjualan (Harini et al., 2022). Dengan pelatihan yang
tepat, UMKM dapat meningkatkan keahlian dalam manajemen,
pemasaran digital, dan pencatatan keuangan, yang pada gilirannya
akan membantu mereka mengembangkan usaha dan meningkatkan
daya saing (Nasution et al., 2022). Literasi keuangan yang memadai
akan membantu startup dan UMKM mengelola keuangan secara efektif
dan menghindari risiko gagal bayar (Abubakar & Handayani, 2022).
Selain itu, pendampingan dari ahli keuangan dan adopsi sistem
keuangan digital juga akan sangat membantu UMKM dalam mengelola
keuangan mereka (Sudarwati & Izzaty, 2022).

Pelaksanaan inkubasi, kolaborasi dan koordinasi antara
akademisi, pelaku bisnis, pemerintah, dan masyarakat dalam
pengembangan usaha kecil dan menengah harus dimaksimalkan
(Wajdi et al,, 2021). Usaha kecil dan menengah memainkan peran
penting dalam perekonomian Indonesia dalam hal lapangan kerja dan
jumlah usaha (Dzikrulloh et al., 2022). Usaha Mikro Kecil dan
Menengah memiliki kontribusi besar dalam menciptakan lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Wati et al., 2024).
Dalam rangka meningkatkan daya saing UMKM, pemerintah perlu
memberikan dukungan yang komprehensif dan berkesinambungan
(Winduro & Suhita, 2023). Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki
potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Ardila et al., 2019). Usaha Mikro Kecil dan Menengah juga memiliki
peran penting dalam mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial
(Suhendar et al., 2022).

Program pembiayaan yang mudah diakses dan terjangkau dapat
membantu startup UMKM mengatasi masalah permodalan (Putri,
2020). Selain itu, pendampingan dan pelatihan yang terstruktur dapat
membantu meningkatkan kualitas manajemen dan sumber daya
manusia UMKM.
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Fluktuasi pendapatan, terutama bagi startup, dapat membuat
proses budgeting menjadi lebih kompleks dan tidak pasti. Minimnya
literasi keuangan juga dapat menghambat kemampuan UMKM dalam
mengelola keuangan mereka secara efektif dan membuat keputusan
yang tepat (Sopian et al,, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya
yang komprehensif dan terintegrasi untuk mengatasi berbagai
tantangan ini dan meningkatkan kemampuan startup dalam
mengelola keuangan mereka secara efektif (Akhmad & Purnomo,
2021).

Kesimpulan
Budgeting merupakan pondasi utama dalam pengelolaan keuangan
yang sehat bagi startup dan UMKM. Dengan perencanaan anggaran
yang terstruktur, perusahaan dapat mengatur alokasi sumber daya
secara efisien, mengantisipasi arus kas dan kebutuhan dana,
mengurangi risiko pengeluaran tidak terkontrol, mendukung
pengambilan keputusan strategis secara tepat, serta meningkatkan
disiplin dan transparansi keuangan dalam organisasi. Oleh karena itu
budgeting yang baik menjadi kunci dalam menjaga stabilitas,
memitigasi risiko kegagalan, dan mendorong pertumbuhan
perusahaan di tengah persaingan dan dinamika usaha yang tinggi.
Rekomendasi penerapan budgeting yang adaptif dan konsisten
dengan cara melakukan penyesuaian anggaran secara
berkala (bulanan atau kuartalan), agar anggaran sesuai dengan
perubahan kondisi bisnis. Perusahaan disarankan menggunakan
teknologi atau aplikasi keuangan untuk memudahkan pencatatan,
pemantauan, dan analisis realisasi anggaran, juga melibatkan seluruh
tim inti dalam proses penyusunan dan evaluasi anggaran agar tercipta
komitmen bersama. Kemudian menyusun skenario anggaran
realistis (optimis, = moderat,  pesimis) untuk  menghadapi
ketidakpastian, yang memprioritaskan pengeluaran penting dan
investasi yang berdampak langsung pada pertumbuhan bisnis.
Monitoring dan evaluasi secara disiplin terus dilaksanakan, dan
memperbaiki praktik budgeting sesuai dengan pengalaman serta
pembelajaran yang berlangsung.
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Penggunaan Teknologi Dalam Penganggaran

Pendahuluan: Penggunaan Teknologi dalam Penganggaran
Dalam era digitalisasi yang berkembang pesat, teknologi telah menjadi
tulang punggung transformasi di berbagai aspek manajemen
keuangan, termasuk  proses penganggaran perusahaan.
Penganggaran, yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan
spreadsheet konvensional, kini semakin mengadopsi solusi berbasis
cloud computing, artificial intelligence (Al), big data analytics, dan
enterprise resource planning (ERP) untuk meningkatkan akurasi,
efisiensi, dan kecepatan penyusunan anggaran (Warren, 2023).
Perubahan ini tidak hanya mengurangi risiko human error tetapi juga
memungkinkan perusahaan untuk melakukan real-time budgeting,
predictive forecasting, dan scenario analysis dengan lebih baik
(Davenport & Ronanki, 2021).

Salah satu tantangan utama dalam penganggaran tradisional
adalah keterbatasan data real-time dan kolaborasi antar-departemen
yang seringkali menghambat proses pengambilan keputusan. Dengan
hadirnya teknologi seperti machine learning dan automation,
perusahaan dapat menganalisis tren historis, memprediksi fluktuasi
pasar, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya secara lebih dinamis
(Chen et al,, 2022). Selain itu, integrasi sistem ERP dan cloud-based
budgeting tools memungkinkan manajemen keuangan untuk
mengakses data secara terpusat, mengurangi redundansi, dan
meningkatkan transparansi (Gartner, 2023).

Namun, adopsi teknologi dalam penganggaran juga menghadapi
beberapa kendala, seperti tingginya biaya implementasi, resistensi
karyawan terhadap perubahan, dan risiko keamanan siber. Oleh
karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan strategi change
management, pelatihan SDM, dan pemilihan solusi teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan bisnis (Accenture, 2022).

Bab ini akan membahas peran teknologi dalam transformasi
penganggaran, jenis-jenis tools yang digunakan, manfaat, tantangan,
serta studi kasus penerapannya di perusahaan modern. Dengan
memahami perkembangan terbaru, pembaca diharapkan dapat
mengevaluasi bagaimana teknologi dapat diintegrasikan ke dalam
proses penganggaran untuk mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efektif.
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infrastruktur TI dan pelatihan staf. Studi oleh Khin & Ho (2020)
menunjukkan bahwa organisasi, terutama dengan anggaran
terbatas, kesulitan membiayai perangkat lunak manajemen
keuangan dan pelatihan intensif staf dalam penggunaan sistem
real-time. Selain itu, analisis evaluasi sistem budgeting
menunjukkan bahwa strategi pelatihan dan kapasitas manajerial
yang kuat sangat penting untuk menginterpretasi data dan
penggunaan budget adaptif; tanpa itu, proses penganggaran bisa
sia-sia.

2. Resistensi Perubahan dari SDM

Rasa takut atau ketidaknyamanan terhadap teknologi baru
seringkali memicu penolakan dari pegawai. Pardo Del Val &
Martinez Fuentes (2003) menyatakan bahwa resistensi signifikan
timbul karena tingkat toleransi individu terhadap perubahan
terbatas, ketakutan belajar keterampilan baru, atau cemas
terhadap ketidakpastian pekerjaan. Sementara itu studi lokal di
implementasi e-budgeting di pemerintahan daerah menunjukkan
bahwa faktor utama adalah SDM: rendahnya informasi, kurangnya
BIMTEK, dan kurangnya keterampilan menyebabkan resistensi
tinggi (SDM = 49 %) Dalam konteks digital transformation Big
Data Analytics, penelitian oleh Davis & Brown (2024)
menyimpulkan bahwa komunikasi transparan, kepemimpinan
yang jelas, dan keterlibatan pegawai sangat penting dalam
mengurangi resistensi terhadap inisiatif digital.

3. Risiko Keamanan Data dan Privasi
Ketika data keuangan sensitif disimpan di cloud atau sistem
eksternal, risiko pelanggaran data meningkat. Tinjauan sistematis
oleh Soveizi et al. (2022) menyoroti bahwa workflow bisnis
berbasis cloud rentan terhadap isu keamanan dan privasi, dan
solusi saat ini masih terbatas. Survey adopters teknologi cloud
menemukan bahwa kekhawatiran terhadap keamanan, privasi,
dan portabilitas data meningkatkan kemungkinan tidak adopsi
hingga 26-kali lipat. Selain itu, konsep vendor lock-in dan batasan
SLA (Service Level Agreement) juga menambah risiko; pengguna
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mungkin tidak dapat berpindah vendor dengan mudah dan data
privasi tetap tersimpan dalam batas yang diatur vendor tersebut

Biaya Tersembunyi dan Risiko Vendor Lock-In

Tanpa pemahaman teknologi yang memadai, pimpinan
perusahaan berisiko mengambil keputusan arsitektur sistem atau
menandatangani kontrak layanan yang kurang menguntungkan,
yang pada akhirnya membebani anggaran. Seperti dinyatakan
Gartner (2023), “organizations overpay by 15-35% on software
and cloud services due to disadvantageous contracts and
architecture decisions”, menunjukkan bahwa ketidakhati-hatian
dalam tahap perencanaan dan negosiasi dapat berdampak
signifikan terhadap efisiensi biaya penganggaran perusahaan.

Azizatul Munawaroh

281



Penggunaan Teknologi Dalam Penganggaran

Daftar Pustaka

Accenture. (2022). The Future of Budgeting and Forecasting: Al-
Driven Insights. https://www.accenture.com/us-
en/insights/finance/budgeting-forecasting-future

Chen, H., Chiang, R. H., & Storey, V. C. (2022). Business Intelligence and
Analytics: From Big Data to Big Impact. MIS Quarterly, 46(1), 1-
38. https://doi.org/10.25300/MI1SQ/2022/16304

Davenport, T. H., & Ronanki, R. (2021). Artificial Intelligence for the
Real World. Harvard Business Review, 96(1), 108-116.

Deloitte. (2023). Digital Transformation in Finance: Challenges and
Opportunities.https: //www?2.deloitte.com/insights/topics/digit
al-transformation.html

Gartner. (2023). Market Guide for Cloud Financial Planning and
Analysis Solutions. https://www.gartner.com/document/4011693

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan. (2010). Standar Akuntansi
Pemerintahan. Jakarta: KSAP. Retrieved from
https://www.djpk.kemenkeu.go.id

Kou, G., etal. (2023). "Machine learning for adaptive financial planning
in uncertain markets". Expert Systems with Applications, 213,
119541. DOI: 10.1016/j.eswa.2023.119541

McKinsey & Company (2022). Al in Financial Planning: Case Studies

Warren, J. (2023). Digital Transformation in Finance: How Technology
is Reshaping Budgeting. Journal of Corporate Accounting &
Finance, 34(2), 45-60. https://doi.org/10.1002/jcaf.22567

Azizatul Munawaroh


https://www.gartner.com/document/4011693

Penggunaan Teknologi Dalam Penganggaran

PROFIL PENULIS

Azizatul Munawaroh, S.E., M.M.

Ketertarikan  penulis terhadap  dunia
manajemen dan keuangan mulai tumbuh sejak
masa kuliah, ketika penulis menyadari bahwa
ilmu ini tidak hanya berbicara tentang angka,
tetapi juga tentang strategi, keputusan, dan
dampaknya terhadap kehidupan nyata.
Ketertarikan ini kemudian mengantarkan
penulis menyelesaikan pendidikan tinggi di
bidang Manajemen, dengan konsentrasi pada Keuangan, dan
mengantarkannya menjadi dosen tetap di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Jakarta sejak tahun 2020. Selama
perjalanan akademiknya, penulis pernah aktif sebagai asisten editor
dan kemudian dipercaya menjadi managing editor di Jurnal

Muhammadiyah Manajemen dan Bisnis. Pengalaman ini memperkuat
keterampilan penulis dalam menelaah dan mengelola karya ilmiah,
sekaligus memperluas wawasan tentang berbagai topik terkini dalam
dunia bisnis dan manajemen.

Saat ini, penulis juga mengemban tugas sebagai Koordinator
Pengembangan dan Administrasi di Satuan Pengawas Internal
Universitas Muhammadiyah Jakarta. Dalam peran ini, penulis banyak
terlibat dalam pengembangan tata kelola dan pengawasan internal
kampus. Selain mengajar dan meneliti, penulis juga aktif menulis buku
dan artikel ilmiah dengan harapan dapat memberikan kontribusi
positif bagi kemajuan pendidikan dan pembangunan bangsa melalui
bidang keilmuan yang ditekuni.

Email Penulis: munawarohazizatul@umj.ac.id

Azizatul Munawaroh

283



PENGANGGARAN
PERUSAHAAN

Teori dan Praktik dalam Manajemen
Keuangan Modern

Buku ini lahir dari sebuah kesadaran akan pentingnya peran anggaran sebagai
nerve center (pusat saraf) dalam menggerakkan dan mengendalikan seluruh
aktivitas perusahaan menuju tujuan yang telah ditetapkan. Dalam lanskap bisnis
modern yang ditandai dengan perubahan cepat, ketidakpastian, dan persaingan
global, pendekatan penganggaran yang statis dan kaku sudah tidak lagi relevan.
Perusahaan membutuhkan sebuah sistem penganggaran yang luwes, terintegrasi,
dan berbasis nilai (value-based) untuk dapat bertahan dan tumbuh. Buku
"PENGANGGARAN PERUSAHAAN: Teori dan Praktik dalam Manajemen Keuangan
Modern" ini dirancang untuk menjawab tantangan tersebut. Melalui pendekatan
yang komprehensif, buku ini mengupas berbagai teori dan praktik yang cocok di era
saat ini, dengan pembahasan 20 (dua puluh bab) sebagai berikut:

1. Penganggaran Perusahaan: Peran dan Pentingnya dalam Manajemen Keuangan
2. Prinsip dan Kerangka Teori Penganggaran

3. Jenis-Jenis Anggaran dalam Perusahaan

4. Siklus Penganggaran (Budgeting Cycle)

5. Anggaran Penjualan (Sales Budget)

6. Anggaran Produksi (Production Budget)

7. Anggaran Bahan Baku dan Tenaga Kerja

8. Anggaran Overhead Pabrik (Factory Overhead Budget)

9. Anggaran Kas (Cash Budget)

10. Anggaran Laba Rugi (Budgeted Income Statement)

11. Anggaran Neraca (Budgeted Balance Sheet)

12. Anggaran Modal (Capital Budgeting)

13. Anggaran Berbasis Nol (Zero Based Budgeting)

14. Anggaran Berbasis Aktivitas (Activity Based Budgeting)

15. Rolling Budget dan Continuous Budgeting

16. Beyond Budgeting: Konsep Anggaran Alternatif Masa Depan

17. Penganggaran Sektor Publik dan Nirlaba

18. Key Performance Indicators (KPI) dalam penganggaran

19. Budgeting dalam Perusahaan Startup dan UMKM

20. Penggunaan Teknologi dalam Penganggaran

ISBN ‘175 L34-7021-77-9

786347 021779

W eI

L\ TR

0l 14

B ("
.‘\* 1A



	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf
	4a69206513112520ece1dc3f796c4d493ea9399b9056299766c9d512cb46bb8e.pdf

